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Abstrak

Ayu Awalia, Zulfa. (2020620101023), Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam
Meningkatkan Mutu Proses Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung Tahun Pelgjaran 2023-2024.
Kripsi. 2024. Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah,
Institut Agama Islam Riyadlotul Mujahidin Pondok Pesantren Wali Songo
Ngabar Ponorogo, Pembimbing: Darul Lailatul Qomariah, M. Ag.

Kata Kunci: Implementas Kurikulum Merdeka, Mutu Pembelajaran,
Pendidikan Agama |l slam

Penelitian ini dilatar belakangi adanya kebijakan Kurikulum Merdeka yang
menggantikan kurikulum 2013 dalam meningkatkan mutu pembelgaran pelgaran
umum dan khususnya di pelgaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui implementass Kurikulum Merdeka dan mutu
pembel gjaran Pendidikan Agamalslam, yang meliputi (1) Implementasi Kurikulum
M erdekadalam meningkatkan mutu proses pembel gjaran Pendidikan Agama lslam
(2) Mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam (3) Dampak Kurikulum
M erdeka dalam meningkatkan mutu proses pembel gjaran Pendidikan Agamalslam
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian meliputi guru Pendidikan Agama Islam, siswa, dan dokumentasi sekolah
yang relevan. Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup triangulas
sumber, yang memungkinkan peneliti untuk membandingkan dan mengecek
kembali data dari berbagai sumber untuk mendapatkan kebenaran hasil penelitian.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif oleh Miles dan
Huberman.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Implementasi Kurikulum Merdeka
di Sekolah Menengah PertamaNegeri 1 Slahung tahun g aran 2023-2024 mencakup
aspek intrakurikuler dan ekstrakurikuler, fokus pada pembel gjaran berbasi s proyek.
2) Untuk meningkatkan mutu proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam, guru
mengakomodir berbagai gaya belgjar siswa, melakukan interaksi aktif, kolaborasi,
metode pembelgjaran variatif, optimalisasi teknologi informasi. Memanfaatkan
sarana pembelgaran yang memadai, dan meningkatkan kompetensi diri melalui
pelatihan. 3) Dampak implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan
mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam meliputi peningkatan hasil
belgjar siswayang terlihat dari keaktifan dalam diskusi, kemampuan memecahkan
masal ah, dan penilaian yang memuaskan.
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Abstrack

AyuAwalia, Zulfa. (2020620101023), |mplementation of the Merdeka Curriculum
in Improving the Quality of the Islamic Religious Education Learning
Process at Slahung 1 State Junior High School for the 2023-2024 Academic
Year. Thesis. 2024. |slamic Religious Education Study Program, Tarbiyah
Faculty, Riyadlotul Mujahidin Islamic Institute, Wali Songo Ngabar Islamic
Boarding School, Ponorogo, Supervisor: Darul Lailatul Qomariah, M. Ag.

Keywords. Implementation of Merdeka Curriculum, Quality of Learning
Process, | slamic Religious Education

This research is motivated by the Merdeka Curriculum policy which
replaces curriculum 2013 in improving the quality of learning in general lessons
and especially in Islamic Religious Education lessons. This study aimsto determine
the implementation of the Independent Curriculum and the quality of Islamic
Religious Education learning. Which includes (1) Implementation of the Merdeka
Curriculum in improving the quality of the Islamic Religious Education learning
process (2) The quality of the Islamic Religious Education learning process (3) The
impact of the Merdeka Curriculuminimproving the quality of the Islamic Religious
Education learning process in State Junior High School 1 Slahung.

The research uses a qualitative approach with a case study method. Data
was collected through observation, interviews, and documentation. The subjects of
the research include Islamic Religious Education teachers, students, and relevant
school documentation. The data collection techniques used include source
triangulation, which allows researchers to compare and recheck data from various
sources to obtain the truth of the research findings. Data analysis was conducted
using the interactive model by Miles and Huberman.

The research results indicate that 1) The implementation of the Merdeka
Curriculum at SMP Negeri 1 Slahung for the 2023-2024 academic year includes
both intracurricular and extracurricular aspects, with a focus on project-based
learning. 2) Enhance the quality of the Islamic Religious Education learning
process, teachers accommodate various learning styles of students, engagein active
interaction, collaboration, and varied teaching methods, optimize information
technology, utilize adequate learning resources, and improve their competencies
through training. 3) The impact of implementing the Merdeka Curriculum in
improving the quality of the Islamic Religious Education learning process includes
anincreasein students learning outcomes, as evidenced by their active participation
in discussions, improved problem-solving skills, and satisfactory assessments.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka. Apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, tidak ada yang dapat menolaknya, dan sekali-kali
tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia” (QS. Ar-Ra’d: 11)"

! Al-Qur’an, Surat  Ar-Ra’d  ayat 11, (Jakarta: kemenag, 2020),
https.//quran.kemenag.go.id/
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum merdeka merupakan program kebijakan baru Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Kemendikbud RI) yang
diluncurkan olen Nadiem Makarim, Menteri Pendidikan dan kebudayaan.
Beliau membuat kebijakan merdeka belgjar bukan tanpa sebab. Berdasarkan
survei Programme for International Sudent Assesment (PISA) tahun 2019,
peserta didik di Indonesia hanya menduduki posisi ke enam dari bawah.
Indonesia saat ini berada pada peringkat 74 dari 79 negara dalam bidang
matematika dan literasi. Nadiem Makarim kemudian melakukan terobosan
dalam penilaian keterampilan minimum meliputi literasi, numerasi, dan
kepribadian. Literasi tidak hanya mengukur pemahaman bacaan, tetapi juga
mengukur kemampuan menganalisis isi bacaan dan memahami konsep di

baliknya.?

Dalam implementasi Kurikulum Merdeka, memerlukan peran aktif dari
guru dalam menyusun, merancang, dan menerapkan Kurikulum Merdeka saat
proses pembelgjaran di dalam kelas. Kesigpan guru dalam merencanakan

sangatlah penting dalam implementasinya. Sebaik apapun kurikulum dibuat,

2 Sari R M, ‘Analisis Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi Peningkatan Mutu
Pendidikan’, PRODU: Prokulasi Edukasi Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 1.1 (2019).



apabila guru tidak mempunyai kemampuan atau kualifikasi yang baik maka

kurikulum tidak dapat berjalan dengan baik.

Merdeka belgjar merupakan kebijakan dari Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia. Kurikulum merdeka diterapkan bertujuan
untuk melatih merdeka dalam berpikir peserta didik. Merdeka dalam berpikir
tidak hanya di khususkan untuk peserta didik saja, namun yang paling penting
ditujukan kepada para guru.’> Merdeka belajar mampu membuka wawasan guru
terhadap permasalahan yang dihadapi. Guru menjadi wadah penyalur potensi
untuk menumbuhkan bibit unggul bagi bangsa sehingga membutuhkan suasana
pembelgjaran yang menarik dan inovatif supaya peserta didik semangat dalam

belgjar.

Salah satu sekolah di Ponorogo yaitu Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung. Kurikulum Merdeka di sekolah tersebut sudah diterapkan
untuk kelas VII dan VIII dengan berbagai kegiatan penunjang agar
implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan lancar. Pendidik yang
berinovasi dengan berbagai metode pembelgjaran agar dapat menarik minat

peserta didik dalam belgjar.

Mutu pembelgjaran pendidikan agama Islam merujuk pada tingkat
keunggulan efektivitas proses pembelgaran yang terjadi dalam konteks
pendidikan agama Islam. Mutu pembelgaran pendidikan agama Islam sangat

penting dalam memastikan siswa mendapatkan pemahaman yang baik tentang

3 Fadriati, ‘Konsep Dasar pengembangan Kurikulum Merdeka’, in Pengembangan
Kurikulum merdeka, 1st edn (CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 19-20.



garan Islam dan pengembangan nilai-nilai spiritual, dan kemampuan siswa
untuk mengaplikasikan gjaran 1slam dalam kehidupan sehari-hari. Pentingnya
mutu pembelgjaran pendidikan agama Islam terletak pada tujuan utama
pendidikan agama Islam itu sendiri, yaitu membentuk generasi Muslim yang
memiliki pemahaman yang bak tentang garan Islam dan mampu
mengimplementasikannya dalam kehidupan mereka. Dalam mutu pendidikan
agama Islam, timbul beberapa permasalah yang sering terjadi, diantaranya: 1)
Kurikulum yang tidak terintegrasi, 2) Metode penggjaran yang kurang
interaktif, 3) Kurangnya pemahaman konsep, 4) Kualitas guru yang rendah, 5)
Evaluas yang tidak memadai, 6) Ketidak konsistenan dalam penerapan nilai-
nilai agama, 7) tidak adanya sumber daya pembelgjaran yang memadai, 8)

kurangnya pengembangan karakter.

Berdasarkan observass awa yang dilakukan peneliti di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung peneliti melihat ada beberapa
permasal ahan terkait mutu proses pembel gjaran Pendidikan Agamalslam yaitu
media yang perlu ditambah, sumber daya manusia (guru) yang perlu adanya

peningkatan.

Peneliti ingin mengetahui bagaimanaimplementasi kurikulum merdeka
mampu meningkatkan mutu pembel gjaran Pendidikan Agamalslam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung. Maka dari itu, peneliti mengambil judul
penelitian Implementasi Kurikulum Merdekadalam meningkatkan Mutu Proses
Pembelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri

1 Slahung tahun pelgjaran 2023-2024.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu
proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung tahun pelgjaran 2023-20247?

2. Bagamana mutu proses pembel g aran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung tahun pelgjaran 2023-2024?

3. Bagaimanadampak implementas kurikulum merdeka dalam meningkatkan
mutu proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung tahun pelgjaran 2023-20247?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka dalam meningkatkan
mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung tahun pelgjaran 2023-2024.

2. Untuk mengetahui mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung tahun pelgjaran 2023-2024.

3. Untuk mengetahui dampak implementas kurikulum merdeka dalam
meningkatkan mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung tahun pelgjaran 2023-2024.

D. Manfaat Pendlitian

Penelitian ini mempunyai manfaat, baik segi teoritis maupun prakiis.

Manfaat teoritis merupakan manfaat jangka panjang dalam pengembangan teori



pembel gjaran, sedangkan manfaat praktis memberikan dampak secaralangsung
terhadap komponen-komponen pembelgjaran. Manfaat teoritis dan manfaat

praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis
Hasil pendlitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih
dalam menambah wawasan tentang perkembangan kurikulum khususnya
pada kurikulum merdeka dan Pendidikan Agama Islam guna memperluas
teori dan mewujudkan insan yang berkualitas dari segi spiritual, emosional,
maupun intelektual dalam menghadapi tantangan di masa depan.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
bagi:
a  Pendidik
Pendidik diharapkan mampu menerapkan Kurikulum Merdeka
dengan tetap mengutamakan mutu proses pembelgaran pendidikan
pada umumnya dan Pendidikan Agama Islam khususnya.
b. PesertaDidik
Peserta didik mampu menyerap apa yang sudah dijelaskan oleh guru
dalam pembelgjaran Pendidikan Agama Islam agar dapat diterakan di

kehidupan bermasyarakat untuk masa depan.



c. Lembaga
Lembaga yang menjadi tempat penelitian mampu menerapkan
Kurikulum Merdeka dengan baik dan bisa memperbaiki apayang harus
diperbaiki agar mutu pembelagjaran dapat sesuai dan maksimal.
d. Pendliti
Peneliti mampu mempraktekkan ilmu yang sudah didapat selama
masa perkuliahan sekaligus untuk pembuktian diri. Penelitian ini juga
dapat dijadikan pelgaran dan pengaaman dalam melaksanakan

penelitian kembali.

E. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah pendekatan
kualitatif, yang memiliki ciri alami (natural setting). Penelitian kualitatif
mempunyai ciri yang alami karena menggunakan sumber data langsung,
proses lebih diutamakan dari pada hasil.* Ini disebabkan karena adanya
hubungan bagian-bagian yang sedang diteliti jauh lebih jelas ketika diamati
dalam proses. Analisis dalam penelitian kualitatif cenderung dilakukan

secara anadlisa induktif dan makna merupakan hal yang esensia.’

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan (Rineka Cipta, 1998).
5 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Remaja Rosdakarya, 2000).



Pendekatan kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan memahami

sesuatu di balik fenomena yang sedikitpun belum diketahui.¢

Jenis pendlitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi
kasus, studi kasus adalah suatu deskripsi intensif untuk menganalisis
fenomena tertentu atau satuan sosial seperti individu, kelompok, institusi
maupun masyarakat. Peneliti ingin menggambarkan subyek penelitian di
dalam keseluruhan tingkah lakunya, yakni tingkah laku itu sendiri serta
hal-hal yang melingkupinya, hubungan antaratingkah laku dengan riwayat
timbulnya tingkah laku, maupun hal-ha lain yang berkaitan dengan
tingkah laku tersebut. Peneliti juga mengamati individu atau unit secara
mendalam.” Studi kasus bersifat komprehensif, intens, rinci, dan mendalam
sertalebih diarahkan sebagai upaya menela’ah permasalahan yang bersifat

kontemporer.®

Keunggulan dari studi kasus secara umum ialah memberikan
peluang yang luas kepada peneliti untuk mendalami dan menelaah secara

detail, intensif, dan menyeluruh terhadap unit yang diteliti.

2. Kehadiran Pendliti

Daam penelitian kualitatif, peneliti merupakan orang yang
membuka kunci, menelaah, dan mengeksplorasi seluruh ruang secara

cermat, tertib dan leluasa, sehingga peneliti disebut sebagai key instrument.

2003).

¢ Anselm Strauss and Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif (Pustaka Pelgjar,

7 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Rineka Cipta, 2000).
8 Ju’subaidi, ‘Memahami Gejala Sosial Via Studi Kasus’, Cendekia, 1 (2006), 62.



Penelitian kualitatif mempunyai ciri khusus yang tidak dapat dipisahkan
dari pengamatan berperan serta, karena peran peneliti yang menentukan
keseluruhan skenarionya. Dengan ini peneliti bertindak sebagai instrumen
kunci, dimana peneliti merencanakan penelitian, meliputi tentang
penyusunan proposal, surat penelitian, dan transkip wawancara. Kemudian
mencari data yang meliputi profil sekolah, kurikulum yang digunakan,
mutu pembel g aran dan pelaksanaannya. Selanjutnya mengumpulkan data,

menganalisis data, dan yang terakhir menulis hasil penelitian.

. Lokas Pendlitian

Penelitian ini mengambil lokasi di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung Ponorogo, yang terletak di Jin. Raya Pacitan No.9,
Menggare, Kec. Slahung, Kab. Ponorogo. Adapun pertimbangan memilih
lokas ini adalah Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung telah
menerapkan Kurikulum Merdeka selama dua tahun dan ada beberapa hal
yang menjadi evaluasi dalam proses peningkatan mutu pembelgaran

Pendidikan Agamalslam.

. Datadan Sumber Data

Sumber data ialah subyek darimana data diperoleh. Berdasarkan
pengertian itu dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan sumber data
adalah darimana peneliti akan mengedepankan dan menggali informasi

yang berupa data-data yang diperlukan. Secara garis besar sumber data



terdiri dari orang (people), tempat (place), dan kertas atau dokumen

(paper).”

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua. Pertama
data primer adalah sumber data yang langsung diterima oleh pengumpul
data atau peneliti. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dengan cara
melakukan wawancara kepada kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Slahung, WAKA Kurikulum, Guru pengajar Pendidikan Agama Islam,
sertapesertadidik di Sekolah Menengah PertamaNegeri 1 Slahung tentang
implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu proses
pembelgaran Pendidikan Agama Islam. Kedua data sekunder adalah
sumber data yang secaratidak langsung diterima oleh pengumpul data atau
peneliti.'® Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh dari pengamatan
peneliti sendiri atau observasi, dokumen-dokumen milik Sekolah
Menengah PertamaNegeri 1 Slahung tentang profil dan penjelasan singkat,
struktur organisasi, dan juga laporan pertanggungjawaban Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Slahung.
5. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpuan data, peneliti menggunakan beberapa metode

yang dianggap sesuai dengan penelitian ini. Untuk memperoleh data-data

% Arikunto, Manajemen Penelitian.
10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 19th edn (CV. Alfabeta,
2013).
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sebagaimana tersebut di atas, dalam penelitian kualitatif data lebih banyak

diperoleh dengan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi.

a Wawancara

Wawancara ialah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan

seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya

dengan menggjukan pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan

tertentu. Wawancara terbagi menjadi dua, wawancara tak terstruktur

dan terstruktur. Wawancara tak struktur disebut juga dengan

wawancara mendalam.!! Peneliti akan menggunakan jenis wawancara

tak terstruktur untuk mencari data tentang implementasi kurikulum

merdeka dalam meningkatkan mutu proses pembel gjaran Pendidikan

Agama lslam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung.

Peneliti melakukan wawancara kepada:

1) Kepala sekolah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
Ponorogo

2) Guru penggjar Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung

3) Pesertadidik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

4) WAKA kurikulum di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1

Slahung

' Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif. Paradigma Baru |Imu Komunikasi Dan
Ilmu Sosial Lainnya (Remaja Rosdakarya, 2004).
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b. Observas

Observasi merupakan salah satu metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap objek penelitian. Hasiinya akan
di catat di buku catatatn lapangan karena ini sangat bermanfaat dan
membantu peneliti dalam penelitiannya. Dalam penelitian kualitatif
mengandalkan  pengamatan  ataupun  wawancara  dalam
mengumpulkan data dari lapangan.

Observasi dalam penelitian ini mengamati bagai mana penerapan
Kurikulum Merdekadi Sekolah Menengah PertamaNegeri 1 Slahung.
Melihat bagaimana implementasi Kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi dilakukan untuk mencari data mengenai
variabel yang berupa catatan, tanskip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, dan sebagainya. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode dokumentasi untuk menggali data mengenai profil Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung, vis mig, tujuan, letak
geografis, struktur organisasi, kurikulum yang digunakan, serta
dokumen mengena implementass Kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung.
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6. AnalisisData
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam analisis

data:

a. Pengumpulan data

Peneliti bekerja untuk mengumpulkan data sebanyak-banyaknya

dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi.

b. Reduks data (data reduction)

Pada tahap ini peneliti bekerja untuk merangkum, memilih hal
yang pokok atau inti, dan berfokus pada hal yang penting. Dalam
tahapan reduks diantaranya; Pertama, editing, pengelompokan, dan
meringkas data. Kedua, penyusunan kode dan catatan mengenai
aktivitas serta proses dalam menemukan tema, kelompok, dan pola

data. Ketiga, peneliti menyusun rancangan konsep.

c. Penygjian data (data display)

Tahap ini merupakan penyusunan informas yang kompleks ke
dalam suatu bentuk yang sistematis. Di dalamnya melibatkan langkah-
langkah mengorganisasikan data, ialah menjalin data satu dengan yang
lainnya sehingga seluruh data yang dianalisis dapat dilibatkan dalam

satu kesatuan penelitian kualitatif. Data yang nantinya akan terssji
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berupa kelompok-kelompok gugusan-gugusan yang kemudian saling

berkaitan sesual dengan kerangkateori yang digunakan.

Penygjian data disini menguraikan data dengan teks yang
bersifat deskriptif. Bertujuan untuk memudahkan pemahaman terhadap
apa yang diteliti dan dapat melanjutkan penelitian ini berdasarkan

penyajian yang telah dipahami.
d. Pengujian kesimpulan (drawing and verifying conclusions)

Tahap ini bermaksud untuk menarik kesimpulan dan verifikas,
yakni penarikan dan pengujian kesimpulan. Pada akhirnya dapat
menarik kesimpulan dari penelitian ini dalam mengungkapkan temuan
berupa hasil gambaran suatu objek yang sebelumnya kurang jelas
kemudian diteliti menjadi lebih jelas dan diperoleh kesimpulan untuk

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan di awal.'?
7. Pengecekan Keabsahan Temuan

Agar lebih meyakinkan bahwa temuan yang diakukan absah, maka
peneliti perlu menjelaskan kredibilitasnya dengan menggunakan teknik
yang digunakan peneliti, diantaranya keikutsertaan peneliti, referensi yang
cukup, pengamatan yang tekun, dan sebagainya. Dalam penelitian ini
untuk membuktikan dergjat kepercayaan keabsahan data (kredibilitas data)

yang dilakukan dengan triangulasi.

12 Sugiyono.
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Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan beberapa teknik pengummpulan data dan sumber data
yang telah ada.!> Empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.
Daam pendlitian ini menggunakan triangulas sumber, yang artinya
membandingkan dan mengecek kembali data dan sumber data yang
diperoleh untuk mendapatkan kebenaran hasil penelitian pada penelitian

kualitatif.
F. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian ini mencantumkan didalamnya sebuah sistematika
pembahasan untuk mempermudah hasil penelitian dan agar mudah dicernayang
dikelompokkan menjadi 5 bab, yang masing-masing babnyaterdiri dari sub-sub
yang saling berkaitan satu sama lain. Sistematika ini menjelaskan secara garis
besar tentang apa yang tertulis di dalam setiap bab, yang diuraikan sebagai

berikut:

Bab Pertama, Pendahuluan. Merupakan gambaran skripsi secara
keseluruhan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan

sistematika pembahasan.

Bab kedua, Kgjian Teori dan Telaah Hasil Penelitian Terdahulu. Bab

ini berisi tentang penjelasan telaah hasil penelitian terdahulu dan kerangka awal

13 Sugiyono.



15

teori yang digunakan dalam melakukan penelitian yang terdiri dari: definisi

Kurikulum Merdeka dan mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama lslam.

Bab Ketiga, Deskripsi Data. Pada bab ini mendeskripsikan data umu
dan data khusus, untuk deskripsi data khusus terbagi menjadi tiga yakni:
deskripsi data tentang implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelgjaran
Pendidikan Agamalslam, mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agamalslam,
dan dampak implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu
proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Slahung tahun pelgjaran 2023-2024.

Bab Keempat, Anadisis Data. Membahas tentang analisis data
implementasi Kurikulum Merdeka pada pembelgaran Pendidikan Agama
Islam, analisis mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, analisis
dampak implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu proses

pembelgjaran Pendidikan Agama Islam.

Bab Kelima, Penutup. Merupakan bab terakhir dari rangkaian
pembahasan bab | sampa bab V. maksud dari bab ini agar memudahkan

pembaca mengambil intisari dari penelitian yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB ||

KAJIAN TEORI DAN TELAAH HASIL PENELITIAN TERDAHULU

A. Kajian Teori

1

Implementasi Kurikulum Merdeka

a. Definis Kurikulum Merdeka

Menurut Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, kurikulum
merdeka adalah kurikulum yang memasukkan pembelgaran
intrakurikuler yang lebih optimal untuk memastikan peserta didik
memiliki waktu yang cukup untuk memperdalam konsep dan
memperkuat kompetensi. Guru mempunyai kebebasan untuk memilih
berbagai perangkat mengajar agar pembelgjaran dapat sesuai dengan
kebutuhan dan minat belgjar peserta didik. Projek untuk meningkatkan
profil pelgar pancasila dikembangkan berdasarkan tema-tema spesifik
yang ditetapkan oleh pemerintah. Projek ini tidak terkait denganisi mata
pelgjaran karena tidak ditujukan untuk mencapai tujuan keberhasilan

pembel gjaran tertentu.'*

Kurikulum merdeka adal ah kurikulum intrakurikuler yang isinya
beragam dan dioptimalkan untuk memberikan peserta didik cukup
waktu untuk mengeksplorasi konsep dan memperkuat keterampilan.!s

Guru mempunyai keleluasaan untuk memilih dari berbagai sumber

14 Kemendikbud RI, Buku Tanya Jawab Kurikulum Merdeka.
15 Khoirurrijal, ‘Urgensi Pengembangan Kurikulum 2013 Revisi Ke Kurikulum Merdeka’,

in Pengembangan Kurikulum Merdeka (CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 7.

16
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pendidikan dan menyesuaikan model pembelgaran untuk memenuhi

kebutuhan dan minat belgjar peserta didik.

Kurikulum merdeka ini dikembangkan sebagai bagian dari
upaya Kementerian Pendidikan dan K ebudayaan untuk mengatasi krisis
pembelgjaran yang kita hadapi selama bertahun-tahun dan diperburuk
dengan adanya pandemi. Krisisini terpancar dari buruknyahasil belgjar
peserta didik, khususnya pada dasar-dasar literass membaca.'®
Kurikulum yang dirancang dengan baik dapat mendorong guru untuk
memberikan pendidikan yang lebih baik. Hasil akhir dari proses
pembelgaran adalah mengembangkan peserta didik yang mampu

bekerja di masyarakat, kompeten, dan berakhlak mulia.
b. Landasan Kurikulum Merdeka

Landasan pengembangan kurikulum merdeka ialah adanya
perubahan struktur kurikulum yang disesuaikan dengan jenjang dan
jenis pendidikan. Dalam pembukaan UUD RI Tahun 1945 terdapat
tujuan nasional bangsa Indonesia, yakni memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya yang dilakukan
pemerintah dalam mewujudkan tujuan tersebut ialah dengan
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional,
yang berfokus pada keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia seperti

yang tercantum dalam pasal 31 UUD RI 1945.

16 Khoirurrijal.
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1) UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.

2) Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2021 tentang Standar Nasional
Pendidikan yang telah diubah menjadi Peraturan Pemerintah No. 4
Tahun 2022.

3) RPJPN atau Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional 2005-
2025.

4) RPIMN atau Rancangan Pembangunan Jangka Menengah Nasional
2020-2025 (Perpres No. 18 Tahun 2020).

5) Renstra Kemendikbud atau Rencana Strategi Kementerian
pendidikan dan K ebudayaan Tahun 2020-2024. Y ang dituang dalam
Permendikbud No. 22 Tahun 2020.!7

c. Urgens Kurikulum Merdeka

Urgensi kurikulum merdeka adalah untuk menghadapi
perubahan zaman yang semakin kompleks dan dinamis. Dalam era
globalisasi dan perkembangan teknologi, peserta didik harus diberi
keterampilan dan pemahaman yang relevan dengan kebutuhan masa

depan. Berikut ada beberapa urgensi kurikulum merdeka:

1) Pengembangan keterampilan abad ke-21

Kurikulum merdeka memberikan kesempatan bagi para
peserta didik untuk mengembangkan keterampilan abad ke-21,

seperti halnya tentang keterampilan berpikir kritis, kreativitas,

17 Fadriati.



2)

3)
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kerjasama, komunikasi, efektif, literas digital, dan kemampuan
pemecahan masalah. Keterampilan diatas sangat penting bagi para

peserta didik agar dapat beradaptas dan berhasil di masa depan.

Pemberdayaan peserta didik

Kurikulum merdeka memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk mengambil peran yang aktif dalam proses
pembelgjaran. Pesertadidik memiliki kebebasan dan tanggungjawab
untuk mengarahkan pembelgaran mereka, mengeksplorasi minat
dan bakat mereka, dan mengembangkan potensi mereka dengan cara
yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi individu. Dengan
begitu, pesertadidik menjadi mandiri, mempunyai motivasi intrinsik
yang lebih tinggi, dan merasa memiliki kontrol atas proses

pembelgjaran mereka.

Relevansi dengan dunia nyata

Kurikulum merdeka menekankan pada keterkaitan mata
pelgjaran dengan dunia nyata dan kehidupan sehari-hari peserta
didik. Pembelgaran diarahkan untuk memecahkan masalah nyata,
menghadapi tantangan dunia nyata, dan mengembangkan
pemahaman yang kontekstual. Ini dapat membantu peserta didik
dalam melihat relevansi dan aplikasi praktis dari apa yang mereka

pelgjari, sehingga mereka mampu menghubungkan pengetahuan
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dengan kehidupan nyata dan mengembangkan keterampilan yang

relevan dengan dunia kerja dan masyarakat.
4) Peningkatan kualitas pendidikan

Kurikulum merdeka dapat berkontribusi pada peningkatan
kualitas pendidikan secara keseluruhan. Dengan memberikan
kebebasan daam  pembelgaran, peserta didik  dapat
mengembangkan minat dan motivas yang kuat terhadap
pembelgjaran. Kurikulum yang berpusat pada peserta didik juga
dapat memicu kegiatan belgjar yang lebih aktif, interaktif, dan

berpusat pada pemecahan masalah.
d. Tujuan Kurikulum Merdeka

Pada masa Covid-19, pendidikan di Indonesia menjadi
terbelakang dan ketinggalan. Kebijakan kurikulum merdeka menjadi
solusi terhadap ketinggalan pendidikan di Indonesia.'® Tujuan dari
kurikulum merdeka adalah untuk menjawab permasalahan pendidikan
terdahulu. Adanya kurikulum ini akan mengarahkan dalam
mengembangkan potensi dan kompetensi peserta didik. Kurikulum ini
berfungs untuk mengembangkan potensi, salah satunya proses
pembelgaran yang dirancang dengan relevan dan interaktif.

Pembelgjaran yang interaktif salah satunya dengan membuat proyek.

18 Mendikbud, ‘Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Tentang Pedoman
Penerapan Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran (Kurikulum Merdeka)’, 2022.
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Pembelgaran tersebut akan membuat peserta didik lebih tertarik ddan

bisa mengembangkan isu-isu yang berkembang di lingkungan.!®
e. Keebihan Kurikulum Merdeka

Dalam buku saku “Tanya Jawab Kurikulum Merdeka” yang
diterbitkan oleh kementerian pendidikan dan kebudayaan pada tahun
2022, dipaparkan bahwa kurikulum merdeka berfokus pada optimalisasi
konten agar peserta didik memiliki waktu yang cukup untuk menggali
konsep dan mengembangkan potensi dirinya. Keunggulan Kurikulum

Merdeka di antaranya sebagai berikut:

1) Lebih sederhana dan mendalam
Fokus pada materi yang esensial dan pengembangan kompetensi
pesertadidik sesuai tahapan perkembangannya.

2) Lebihrelevan dan interaktif
Pembelgjaran dalam kegiatan proyek memberikan kesempatan
seluas-luasnya kepada peserta didik untuk secara aktif
mengeksploras isu-isu terkini guna mendukung pengembangan
kepribadian dan profil kompetensi Pelgjar Pancasila

3) Lebih merdeka
a) Peserta didik tidak mempunyai program peminatan di SMA.

Mereka bisa memiliki mata pelgaran sesuai minat, bakat, dan

aspirasinya.

19 Fadriati, ‘Konsep Dasar pengembangan Kurikulum Merdeka’, in Pengembangan
Kurikulum merdeka, 1st edn (CV. Literas Nusantara Abadi, 2022), 20.
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b) Guru mengaar sesuai tahap capaian dan perkembangan peserta
didik.

c) Sekolah mempunyai wewenang untuk mengembangkan dan
mengelola kurikulum, serta menentukan pembelgaran yang
sesual dengan karakteristik satuan pendidikan dan peserta
didik.2

Kurikulum Merdeka yang diterapkan akan lebih sederhana
dan mendalam karena jam pelgjaran pada kurikulum ini yaitu satu
jam untuk intrakurikuler dan satu jam untuk penguatan Profil

Pancasila. Pembelgjaran lebih merdeka juga menjadi kelebihan dari

Kurikulum Merdeka.?! Kelebihan kurikulum merdeka di atas

menghasilkan beberapa karakteristik dari  kurikulum tersebut,

sebagai berikut:

a) Pembelgjaran berbasis proyek untuk mengembangkan softskill
dan karakteristik profil pelgjar pancasila.

b) Fokus pada materi penting dan memberi waktu yang cukup
untuk pembelgaran mendalam, terutama pada keterampilan

dasar seperti literasi dan numerasi.

20 Anisa Dwi Makrufi, ‘Pendekatan Pengembangan Kurikulum Merdeka’, in
Pengembangan Kurikulum Merdeka (CV. Literasi Nusantara Abadi, 2022), 46-47.

2! Fadriati, ‘Konsep Dasar pengembangan Kurikulum Merdeka’, in Pengembangan
Kurikulum merdeka, 1st edn (CV. Literas Nusantara Abadi, 2022), 21.
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¢) Heksbilitas guru dalam melakukan pembelgjaran sesuai dengan
kemampuan peserta didik, dan menyesuaikan dengan konteks

dan muatan lokal.
f. Implementasi Kurikulum Merdeka

Implementasi adalah upaya untuk melaksanakan suatu hal.
Implementasi merupakan suatu langkah yang didasari oleh perencanaan
yang matang dan detail. Implementasi dilakukan saat perencanaan
sudah sempurna yang mengacu pada suatu kegiatan, tindakan, ataupun

mekanisme dalam sistem yang direncanakan.?

Dalam implementasi kurikulum merdeka mencakup kegiatan di
sekolah dan ekstrakurikuler yang dapat memperkuat profil pelgar
pancasila. Penerapan kurikulum merdeka mengal okasikan waktu yang
dirancang selama satu tahun serta alokas jam pelgaran setiap

minggunya.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung sudah
menerapkan kurikulum merdeka untuk kelas VII dan kelas VIII
umumnya pada semua mata pelgaran dan khususnya di pelgjaran
Pendidikan Agamalslam. Namun demikian, adabeberapakendalayang
dihadapi guru disana, mulai dari segi media yang perlu adanya

penambahan dan kemampuan guru yang perlu adanya peningkatan atau

22 Mudrikah A, Khori A, and Hamdani H, ‘Implementasi Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM)’, Islamic Management: Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, 5.1 (2022).
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penambahan wawasan agar mampu menyampaikan materi dengan baik

dan sesuai.

2. Mutu proses Pembelgjaran Pendidikan Agama lslam

a. Definisi Mutu Proses Pembel gjaran Pendidikan Agama lslam

Mutu dapat diartikan sebagai kadar atau tingkatan dari sesuatu,
oleh karena itu mutu mengandung pengertian tingkat baik buruknya
suatu kadar dan dergjat atau taraf (kepandaian, kecakapan, dan lain
sebagainya).”> Dalam bidang pendidikan, pengertian mutu mengacu
pada proses dan hasil pendidikan. Dalam proses pembelgjaran yang
bermutu terlibat berbaga input, seperti halnya: bahan gar (kognitif,
afektif, atau psikomotorik), metodologi (bervariasi sesuai kemampuan
guru), sarana, dukungan administrasi dan sarana prasarana dan sumber

daya lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.

Mutu atau kualitas dari pendidikan harus ditingkatkan baik dari
Sisi sumber daya manusia, sumber daya material, mutu pembelgaran,
mutu lulusan dan sebagainya. Bagian atau komponen utama dalam
sistem pendidikan yang perlu secara terus menerus dikai dan
dikembangkan adalah: a) peserta didik sebagai poros pembelgjaran, b)

pendidik dan tenaga kependidikan lainnya sebaga unsur pengelola

3 Ulva B and Ahmad M, ‘Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Melalui Penerapan Metode Pembelajaran Berbasis Masalah’, Al Ulya: Jurnal Pendidikan Islam, 3.1
(2018), 4.
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proses pembelgaran, ¢) program kurikulum beserta masukan alat
sebagai instrumen input, d) keluaran pendidikan yang handal .>* Adapun
faktor yang dapat menunjang agar mutu pembelgaran Pendidikan
Agamalslam meningkat diantaranya: @) kondisi pelgar yang baik secara
jasmani maupun rohani, b) fasilitas dan lingkungan yang mendukung
pembelgjaran, c) proses belgjar yang tepat.?> Menurut Townsed dan
Butterworth ada sepuluh faktor yang menentukan terwujudnya proses
pendidikan yang bermutu yakni: 1) Keefektifan kepemimpinan sekolah,
2) Partisipasi dan rasa tanggungjawab guru dan staf, 3) Proses belgjar
mengajar yang efektif, 4) Pengembangan staf yang terprogram, 5)
Kurikulum yang relevan, 6) Visi dan misi yang jelas, 7) Iklim yang
kondusif, 8) Penilaian diri terhadap kekuatan dan kelemahan, 9)
Komunikas efektif baik internal maupun eksternal, 10) Keterlibatan

orang tua dan masyarakat secaraintrinsik.

Dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input,
proces, output, dan outcome. Input pendidikan adalah segala sesuatu
yang harus disediakan karena sangat dibutuhkan untuk berlangsungnya
proses. Input pendidikan dinyatakan berhasil atau bermutu apabila
sudah siap berproses.?® Proces pendidikan merupakan sesuatu yang

berubah menjadi sesuatu yang lain dengan mengintegrasikan input

24 Ahmadi, Manajemen Kurikulum : Pendidikan Kecakapan Hidup.

25 Jamil Suprihatiningrum, ‘Strategi Pembelajaran: Teori Dan Aplikasi’, 77.

26 Umam M. K, ‘Peningkatan Mutu Pendidikan Melalui Manajemen Peserta Didik’, Jurnal
Al-Hikmah, 6.1, 62-74.
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sekolah hingga mampu menciptakan situasi pembelgaran yang
menyenangkan, mampu mendorong motivasi dan minat belgar, dan
mampu memberdayakan peserta didik. Output pendidikan adalah
kinerja sekolah dapat diukur dari kualitas, efektivitas, produktivitas,
efisiens, inovasi, dan moral kerja. Output dinyatakan bermutu jika hasil
akademik maupun non-akademik peserta didik tinggi. Outcome
dinyatakan bermutu jika lulusan cepat mendapatkan kerja, gaji waar,

semua pihak mengakui kehebatan lulusannya dan merasa puas.?’

Mutu proses pembelgaran diartikan sebagai mutu aktivitas
pembelgjaran yang dilaksanakan oleh guru dan peserta didik di kelas

maupun di tempat lainnya.?®

. Standar Mutu Proses Pembelgjaran Pendidikan Agamalslam

Upaya sekolah dalam meningkatkan daya saing membutuhkan
penbelgaran yang efektif dan serasi antar pengetahuan dan proses
kognitif pembelgaran di dalam pendidikan. Kurikulum merupakan
salah satu cara untuk mencapal tujuan kompetensi. Kompetensi
dinyatakan dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan kognitif dalam
lingkup kreativitas, menggunakan macam-macam cara/metode

pembelgjaran.

2016).

27 Supardi, Manajemen Mutu Pendidikan (UNJ Press, 2021).
28 Suaedi Hammando Tantu, Pembelajaran Pendidikan Lingkungan Hidup (IPB Press,
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Selurun  kemampuan perlu dikerahkan oleh para guru
Pendidikan Agama Islam supaya dapat melakukan perubahan menuju
kebaikan. Perubahan perlu dilakukan secara mandiri karena pihak luar
hanya faktor pendukung saja. Hal ini disampaikan dalam ayat Al-Qu’an

dalam surah Ar-Ra’ad ayat 11 yang berbunyi:

Loawis N b Eu 1 ot zon S L oc. Lo a2 ¥4 37
uj@fﬁ!&@&ﬂ&%@;%&jﬁv\g@&w&

&é;’l\ﬁjﬂ%ﬁ'}ﬁ\;}fkwm\;\\\;bwbbjﬁ;{&&
J & 438

Artinya: Baginya (manusia) ada malaikat-malakai yang selalu
menjaganya bergiliran, dari depan dan belakang. Mereka menkjaganya
atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.
Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, maka
tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi mereka

selain Dia.?

Maka dengan itu materi dan proses pembelajaran di sekolah
tidak lagi berfokus Teacher Centered Conted Oriented (TCCO), dirubah

menjadi Student Centered Learning (SCL). Peserta didik dapat

29 Al-Qur’an, 13: 11
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menemukan informas sumber belgjar dengan mudah berkat kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi. Dengan begitu adabanyak peluang
daam mengembangkan metode pembelgaran yang baru dengan
menggunakan teknologi tersebut agar mencapai kompetensi yang

diharapkan.°

Standar proses pembelgjaran merupakan kriteria minimal pada
proses pembelgjaran berdasarkan jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
untuk mencapai standar kompetensi lulusan (Permendikbud, Nomor 16
Pasal 1 Ayat 1, Tahun 2022). Adapun garis besar dari standar proses

sebagai berikut:

1) Proses pembelgjaran di sekolah dilaksanakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
agar mau berperan aktif, memberi ruang bagi prakarsa, kredtivitas,
dan kemandirian yang sesuai dengan minat, bakat, dan
perkembangan fisik dan psikologis peserta didik.

2) Sekolah merencanakan proses pembelgaran, penilaian hasil
pembelgaran, dan juga pengawasan proses pembelgaran agar
proses pembel g aran terlaksana dengan efektif dan efisien.

3) Penilaian proses pembelgaran, yang disusun pada saat perencanaan

pembelgjaran yang bertujuan untuk menyusun tujuan pembel g aran,

30 Tatang and Rusdiana, Manajemen Mutu Terpadu Total Quality Management (Y RAMA
WIDYA, 2021).
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langkah atau kegiatan pembelgjaran, dan penilaian atau asesmen

pembelgjaran.’!

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar dan terencana
daam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati sampai dengan mengimani gjaran agama Islam dibarengi
dengan tuntunan untuk menghormati penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga terwujud

kesatuan dan persatuan bangsa.?
c. Indikator Mutu Proses Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam

Dalam mengukur pendidikan atau pembelgaran yang bermutu
membutuhkan kriteria atau indikator.>* Menurut Supriyanto dan
Wulandari indikator mutu ialah gambaran kondisi, ukuran mutu
sehingga bisa menunjukkan suatu keadaan atau indikator. Indikator
merupakan suatu variabel yang digunakan untuk melihat perubahan.
Indikator juga disebut sebagai pedoman yang memberi gambaran

tentang keberhasilan suatu program.*

Mutu pembelgjaran Pendidikan Agama Islam ialah gambaran

kualitas pembelgjaran Pendidikan Agama Islam secara penuh dari

31 ‘Salinan Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi RI’, 2022.

2B and M.

33 Muhammad Fadhli, ‘Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan’, TADBIR: Jurnal Sudi
Manajemen Pendidikan, 1.2 (2017), 216.

34 Aziz Alimul Hidayat, ‘Model Self Assessment Mutu Pendidikan Keperawatan’, in
Srategi Kinerja Organisasi Excellence (Health Books Publishing, 2021), 11.
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proses dan hasil pembelgjaran sesuai dengan yang diharapkan. Proses

dan hasil pembelgjaran meliputi perencanaan proses pembelgaran,

pelaksanaan proses pembelgaran, penilaian hasil pembelgaran, dan

pengawasan proses pembelgaran.

1)

2)

Perencanaan proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam
Perencanaan proses pembelgaran dituangkan dalam perangkat
pembelgjaran yang meliputi alur tujuan pembelgjaran (ATP) dan
modul gar yang memuat identitas mata pelgaran, capaian
pembelgaran (CP), tujuan pembelgaran (TP), indikator
ketercapaian tujuan pembelgaran (IKTP), materi gar, alokas
waktu, metode pembelgjaran, kegiatan pembelgaran, penilaian
hasil belgjar, dan sumber belgjar.
Pel aksanaan pembelgjaran
a) Kegiatan pendahuluan
(1) Menyiapkan peserta didik secara fisik dan psikis untuk
mengikuti pembelgaran
(2) Memberi motivasi kepada peserta didik
(3) Mengajukan pertanyaan yang mengaitkan materi sebelum
dengan materi yang akan dipelgjari
(4) Menjelaskan tujuan pembelgjaran (TP) dan capaian
pembelgjaran (CP)
(5) Menyampaikan materi dan penjelasan uraian kegiatan

sesuai modul gjar.
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b) Kegiatan inti

Kegiatan inti menggunakan model pembelgaran, metode

pembelgjaran, media pembelgaran, dan sumber belgar yang

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan mata

pelgaran.

Kegiatan penutup

(2) Menyimpulkan hasil kerja kelompok maupun individu

(2) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil
pembelgjaran

(3) Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk tugas
individu maupun kelompok

(4) Menginformasikan kepada peserta didik tentang rencana

kegiatan pembelgjaran untuk pertemuan selanjutnya.

3) Penilaian hasil pembelgaran

Peningkatan mutu pembelgjaran dapat dilakukan dengan cara

sebagai berikut:

1) Memperbaiki strategi pembelgaran, strategi pembelgaran juga

2)

3)

disebut dengan siasat guru dalam mengefektifkan dan
mengefisienkan interaks guru, peserta didik, dan komponen
pembelgjaran untuk mencapai tujuan pembelagjaran.

Menggunakan media dan metode secara tepat

Memiliki kreativitas dan profesionalitas yang tinggi
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4) Adanya komitmen untuk berubah, perubahan yang terjadi pada
setigp pembelgaran perlu diiringi dengan komitmen. Adanya
komitmen dari guru ini akan mendapatkan tanggapan yang positif
dari pesertadidik.

5) Menggunakan model pembel gjaran konstruktivistik dan kooperatif,
konstruktivistik ~ merupakan model  pembelgaran  yang
menghendaki peserta didik untuk dapat menyesuaikan diri dengan
kadar kemampuan yang dimiliki sesuai dengan tuntutan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang sedang berkembang.

6) Menggunakan pembelgjaran berbasis CTL (Contextual Teaching
and Learning), konsep belgjar yang digunakan untuk membantu
guru dalam mengaitkan antara materi yang digjarkan dengan situasi

dunia nyata peserta didik.

Adapun faktor yang mempengaruhi mutu pembelgaran dalam

Pendidikan Agama Islam antaralain:

1) Guru agama Islam, akhlak guru mempunyal pengaruh yang besar
terhadap akhlak para peserta didik.

2) Pembelgaran untuk mengajarkan pesertadidik menggunakan dasar
pendidikan maupun teori belgar yang merupakan penentu

keberhasilan pendidikan.

35 Yatim Riyanto, Paradigma Baru Pembelajaran: Sebagai Referensi Bagi Pendidik
Dalam Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas, 2010.
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3) Materi pembelgaran Pendidikan Agamalslam
4) Keberhasilan Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-

nilai untuk membentuk kepribadian dan watak peserta didik.3

B. Telaah Hasil Pendlitian Terdahulu

Rencana penelitian ini berangkat dari telaah pustaka kajian penelitian
terdahulu. Adapun penelitian yang dilakukan sebelumnya adalah penelitian

dari:

1. Primadona Setyawan yang berjudul “Pelaksanaan Pembelajaran Berbasis
Kurikulum Merdeka Pada Kelas 1 SDN 1 Surodakan Trenggalek™.3’

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa: (1) Perencanaan
pel aksanaan pembel gjaran di SDN 1 Surodakan sudah berjalan dengan baik
sesuai dengan yang telah diberikan oleh kemendikbud. Perencanaan
pembelgjaran dimulai dengan mengkaji ATP, menyusun/mengembangkan
Modul gar, dan menetapkan materi yang akan digjarkan (2) Pelaksanaan
pembelgjaran di SDN 1 Surodakan sudah diterapkan dengan baik sesuai
dengan modul agar yang telah disusun. Pelaksanaan pembelgaran
kurikulum merdekaterbagi menjadi tiga, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti,
dan kegiatan akhir. Metode dan media pembel g arannya pun sesuai dengan

karakter peserta didik sehingga pembelgaran menjadi efektif.

36 Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran (Alfabeta, 2021).
37 Primadona Setyawan, ‘Pelaksanaan Pembelgjaran Berbasis Kurikulum Merdeka Pada
Kelas 1 SDN 1 Surodakan Trenggalek’ (unpublished Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim, 2023).



34

Dari telaah hasil penelitian terdahulu telah ditemukan adanya
persamaan dengan penelitian yang sekarang yaitu sama-sama meneliti
tentang kurikulum merdeka. Adapun perbedaannya, telaah hasil pendlitian
terdahulu membahas tentang Rencana Pelaksanaan Pembelgaran (RPP).
Sedangkan penelitian sekarang meneliti tentang peningkatan mutu proses

pembelgjaran Pendidikan Agama Islam.

2. Sessy Maryanti, yang berjudul “Program Literasi Dalam Meningkatkan
Mutu Proses Pembelgjaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas

VIII D SMP Negeri 2 Piyungan Tahun Pelajaran 2019/2020738

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa: 1) program literasi di
kelas VIII D SMP Negeri 2 Piyungan masih dalam tahap pembiasaan. 2)
program literasi di kelas VIII D SMP Negeri 2 Piyungan terbukti mampu

meningkatkan mutu proses pembelgaran PAI.

Dari telaah hasil penelitian terdahulu telah ditemukan adanya
persamaan dengan penelitian yang sekarang yaitu sama-sama membahas
tentang peningkatan mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam.
Adapun perbedaannya, telaah penelitian terdahulu menjelaskan tentang
bagaimana literas mampu meningkatkan mutu proses pembelgaran

Pendidikan Agama Islam, sedangkan penelitian sekarang membahas

38 Sessy Maryanti, ‘Program Literasi Dalam Meningkatkan Mutu Proses Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII Di SMP Negeri 2 Piyungan Tahun Pelgjaran
2019/2020° (unpublished skripsi thesis, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020).
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tentang bagaimana implementass kurikulum merdeka mampu
meningkatkan mutu proses pembel g aran Pendidikan Agama lslam.

3. Sylvia Dyah Kusuma Wardani dengan judul “Pengelolaan Sarana Dan
Prasarana Dalam Menunjang Mutu pembelgjaran Peserta Didik di Masa

Pandemi Covid-19”.%°

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 1) Perencanaan
pengembangan kurikulum sebagai uapaya peningkatan mutu Pendidikan
Agamalslam di SMP Unggulan Al-Anwari dilakukan dengan pendekatan
kurikulum plus pesantren dengan memperluas materi PAI dengan bentuk
materi madrasah diniyah dengan tujuan untuk mencetak generasi Al-
Quran. 2) Evaluasi pengembangan kurikulum melalui supervisi dan
monitoring evaluasi dari kepala sekolah setiap tiga bulan, serta evaluasi
terhadap siswa sesuai dengan evaluasi kurikulum pesantren dan kurikulum

nasional.

Persamaan telaah hasil penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah sama-sama membahas tentang bagai mana mutu Pendidikan Agama
Islam. Adapun perbedaannya, telaah penelitian terdahulu menjelaskan
tentang pengembangan kurikulum dalam upaya meningkatkan mutu

Pendidikan Agamalslam, sedangkan penelitian sekarang ingin mengetahui

39 Sylvia Dyah Kusuma Wardani, ‘Pengelolaan Sarana Dan Prasarana Dalam Menunjang
Mutu Pembelgjaran Peserta Didik Di Masa Pandemi Covid-19” (unpublished Skripsi, Universitas
Negeri Surabaya (UNESA), 2021).
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mutu proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam pada penerapan

Kurikulum Merdeka.



BAB |1

DESKRIPSI DATA

A. Deskripsi Data Umum Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
Pada deskripsi data umum penelitian ini menjabarkan mengenai

gambaran umum Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung.

1. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

Tabel 3.140
|dentitas Sekolah

1 | Nama Sekolah SMP NEGERI 1 Slahung
2 | NPSN 20510714
3 | Jenjang Pendidikan SMP
4 | Status sekolah Negeri
5 | Alamat sekolah Jn. Raya Pacitan No.9
RT/RW 3 | /1 | 3
Kode pos 63463
Kelurahan Menggare
Kecamatan Kec. Slahung
Kabupaten/ Kota Kab. Ponorogo
Provins Prov. Jawa Timur
Negara Indonesia
6 | Posisi geografis -8,0119 Lintang
111,4181 Bujur
7 | SK Pendirian Sekolah | 0206/0/1980
8 | Tanggal SK Pendirian | 1980-07-30
9 | Status Kepemilikan Pemerintah Pusat
10 | SK Izin Operasional 1980-07-30
11 | Email
12 | Website http://smpnegeri 1slahung.blogspot.com/
Waktu . .
13 Penyelenggaraan Pagi/5 hari

40 Dokumentasi Profil Sekolah SVIP Negeri 1 Sahung (SMP Negeri 1 Slahung, 14 May
2024).

37


mailto:smpn1slahung@gmail.com

38

2. Vid, Misi, dan Tujuan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
a. Vis Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
“Cerdas, Terampil, Berkarakter Profil Pelajar Pancasila dan

Berbudaya Lingkungan Berdasarkan Iman Dan Taqwa™*!

b. Mis Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

1) Mewujudkan lulusan yang cerdas intelektual, sosial, dan
emosional.

2) Mewujudkan lulusan yang terampil dan mampu berkarya.

3) Mewujudkan lulusn yang berbudi pekerti luhur.

4) Mewujudkan perilaku hidup sehat, bersih dan terlibat dalam usaha
melestarikan lingkungan serta mencegah terjadinya pencemaran
dan kerusakan lingkungan.

5) Mewujudkan lingkungan yang rindang, bersih, dan asri.

6) Mewujudkan lulusan yang menjunjung tinggi nilai-nilai agama
yang dianutnya.

7) Mewujudkan lulusan yang memiliki iman dan tagwa yang mantap.

8) Mewujudkan lulusan yang berkarakter: Profil Pelgar Pancasila

c. Tujuan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

1) Menerapan garan agama dan kepercayaan dalam kehidupan

41 Dokumentasi Profil Sekolah SVIP Negeri 1 Sahung (SMP Negeri 1 Slahung, 4 March
2024).
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5)

6)

7)

8)
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sehari-hari melalui perbuatan pada manusia, alam, dan negara
dengan capaian 65 pada raport pendidikan.

80% siswa melaksanakan sholat dhuha berjamaah dengan
kesadaran sendiri

Jumlah siswa yang diwisuda tahfidz sebanyak 10 % dari jumlah
seluruh siswa

Kondis satuan pendidikan yang kondusif yang memberikan rasa
aman (secara fisk dan psikologis), seperti tidak adanya
perundungan dan hukuman fisik mencapai nilai 75 berdasar rapor
Pendidikan.

Persentase peserta didik berdasarkan kemampuan dalam
memahami, menggunakan, merefleksi, dan mengevauas
beragam jenisteks (teksinformasional dan teksfiksi) adalah 90 %
atau Proporsi peserta didik dengan kemampuan literasi di bawah
kompetensi minimum turun menjadi 10 %

Memperoleh juara ditingkat kabupaten untuk bidang akademik
masuk 10 besar pada cabang akademik dan non akademik
Keinginan dan pengalaman terlibat secara sukareladalam kegiatan
yang menunjukkan kepedulian untuk kebaikan bersama.(gotong
royong) memperoleh nilai 80 %

Proporsi guru dan kepala sekolah yang pernah mengikuti pelatihan
melalui Platform Merdeka Mengajar (PMM) dan non-PMM pada

pelatihan kurikulum dan/atau bidang pengetahuan bidang studi,



40

pedagogik, mangjerial, atau pelatihan lain dikali bobot masing-
masing pel atihan pada raport Pendidikan

9) Terselenggaranya pelatihan peningkatan kompetensi guru yang
diselenggarakan oleh sekolah minimal 2 kali

10) Setigp guru minimal melakukan pengembangan diri dengan
membuat satu buku satu tahun

11) Setiap tenaga pendidik minimal melakukan pelatihan tiga kali
secara mandiri di luar PMM

12) Setiap guru minimal telah mengunggah aksi nyatapada PMM dan
telah mendapatkan sertifikat.

13) Dari INPUT SEKOLAH seperti sarana prasarana,(terlaksananya
pengadaan ruang laboratorium TIK atau jumlah komputer sekolah
memenuhi Standar, kompetensi guru, memiliki 5 calon guru
penggerak, tersedianya guru sesuai dengan kualifikasi mata
pelgjaran yang diampu.

3. Struktur Organisasi Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

Tabel 3.2%2
Struktur Organisas Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
NAMA GURU JABATAN
Mistono, S. Pd, M. Pd Kepala Sekolah
Damuri Syahputra Komite Sekolah
Sudarwati, S. Sos Koordinator TU

42 Dokumentasi Sruktur Organisasi Sekolah SVIP Negeri 1 Sahung 2024 (SMP Negeri 1
Slahung, 20 May 2024).
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Sudarwati, S. Sos Kaur Administrasi Sekolah

Imron Basuki, S. Pd Kaur Kurikulum

Tedy SetiyoN, S. Pd Kaur Kesiswaan

Sony Setyantoro Kaur Sarana Prasarana

Hari Wahyudi, S. Pd Kaur Humas

Lilik Dwi Astuti, S. Pd Kaur Litbang

Sudarwati, S. Sos

SulistyantianaW, S. Pd Urusan Pengelolaan Keuangan
AgathaKristi Z, S. Pd Sekolah

4. Keadaan Guru dan Staff Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

Jumlah guru yang berada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Slahung sebanyak 26 guru dengan rincian yang berstatus Pegawai Negeri
Sipil 18 orang, PPPK 4 orang, dan guru honorer 4 orang. Seluruh guru sudah
memenuhi syarat kualifikas ijazah yakni S1 bahkan telah memiliki guru
berijazah S2 sebanyak 3 orang. Guru yang sudah bersertifikasi pendidik ada
99,9% dan guru juga sudah mengagar sesuai dengan latar belakang
pendidikannya. Sekolah Menengah Pertama Negeri mempunyai satu calon
guru penggerak, dua orang guru penggerak, dan satu orang sebagai pengajar

praktik.

Melihat dari hasil superviss yang telah dilakukan sekolah
menunjukkan bahwa guru belum banyak memanfaatkan media

pembelg aran yang bervariasi dan memanfaatkan pembelgjaran berbasis|IT.
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Beberapa guru juga belum melaksanakan diferensias pembelgaran.
Penilaian yang dilaksanakan masih berfokus kepada assesmen of learning

dan belum menguatamakan pada penilaian proses.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung memiliki 3 orang
tenaga kependidikan yang terbagi menjadi 1 orang dibidang persuratan, 1
orang dibidang ketenagaan, 1 orang dibidang operator dapodik, 3 orang
tenaga kebershan dan 3 orang sebagai penjaga. Adapula tenaga
kependidikan belum berstatus PNS dan berijazah SMP/SMA, 3 tenaga
berijazah SMA berstatus honorer, 1 tenaga berijazah S1 berstatus sebagai
Tata Usaha telah mampu mengoperasikan administrasi berbasis teknologi

informasi.

. Keadaan Peserta Didik Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
Jumlah peserta didik secara keseluruhan adalah 315 peserta didik,
dengan prosentase 98% beragama Islam dan 0,2% beragama Katolik, yang
terbagi menjadi 12 rombel. Masing-masing kelas beris maksimal 29 peserta
didik. Perkembangan jumlah peserta didik dalam kurun waktu tiga tahun
ada 12 rombel dengan rincian untuk setiap tingkatan kelas terbagi menjadi

4 ruang kelas.

Hampir sebagian besar orang tua peserta didik berlatar belakang
pendidikan Sekolah Menengah Pertama sehingga banyak dari mereka yang

bekerja diluar rumah seharian. Orang tua cenderung menyerahkan
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sepenuhnya pendidikan anak-anak kepada pihak sekolah dan pendampingan

belgjar pesertadidik di rumah tidak dapat optimal.

6. Keadaan Umum Sarana Dan Prasarana Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Slahung
Sekolah menempati lahan yang memenuhi SNP yakni 15.375M2.

Dengan rincian sarana dan prasarana sebagai berikut:

Tabel 3.38
Sarana dan Prasarana
No Jenis Sarpras Jumlah K eterangan
1 | Ruang kelas 14 Baik
2 | Perpustakaan 1 Baik
3 | Laboratorium 5 Bak
4 | Ruang praktik 2 Bak
5 | Ruang kepala sekolah 1 Bak
6 | Ruang guru 2 Bak
7 | Ruang ibadah 1 Bak
8 | Ruang UKS 1 Baik
9 | Toilet 7 Bak
10 | Gudang 3 Bak
11 | Ruang sirkulasi 0 -
12 | Tempat bermain/olahraga 1 Bak
13 | Ruang Tata Usaha 2 Bak
14 | Ruang konseling 1 Bak
15 | Ruang OSIS 1 Bak
16 | Ruang bangunan 21 Baik
TOTAL 63 ruang

43 Dokumentasi Saran Dan Prasarana Di SMP Negeri 1 Sahung (SMP Negeri 1 Slahung,
4 March 2024).



7. Kurikulum di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung menerapkan dua
kurikulum dalam pembelgjaran setigp harinya, yakni kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka. Kendati demikian pihak sekolah mampu
mel aksanakan keduanya dengan baik dan maksimal. Untuk penjelasan lebih

lanjut adalah sebagai berikut:

a Kurikulumkelas VIl dan VIII
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung menerapkan
Kurikulum Merdeka untuk kelas VII dan VIII dengan struktur
kurikulum yang disgjikan sebagai berikut:

Tabel 3.4%
Kurikulum KelasVII & VIII

Kelasdan Alokasi Waktu
Komponen VIl VI P5
(KurMer) | (KurMer)
A. Mata Pelgjaran
1. Pendidikan Agama dan ’ 2 1
Budi Pekerti
2. Pendidikan Pancasila 2 2 1
3. Bahasalndonesia 5 5 1
4. Matematika 4 4 1
5. IPA 4 4 1
6. IPS 3 3 1
7. Bahasalnggris 3 3 1
8. PJOK 2 2 1
9. Informatika 2 2 1
10. Seni dan Prakarya 2 2 1
11. Bimbingan Konseling 1 1

4 Dokumentasi Kurikulum Kelas VII & VIII Di SMP Negeri 1 Sahung (SMP Negeri 1
Slahung, 14 May 2024).
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B. Muatan Lokal

- BahasaJawa 2

Jumlah 32

32

10

C. Ekstrakurikuler

1. Ektrakurikuler Wajib

- Kepramukaan 2

2. Ektrakurikuler Pilihan

- BolaVoli

- Sepak Bola

- Karyallmiah
- Pencak Silat
- Bulu Tangkis
- Jurndlistik

- Seni Tari

- Seni Lukis, Desain Grafis
- DrumBand

- Karawitan

- MTQ

- Hadroh

b. Kurikulum kdas X

Untuk kelas IX sendiri di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1

Slahung masih  menggunakan kurikulum 2013 dan belum

menggunakan Kurikulum Merdeka dengan

kurikulumnya disgjikan sebagai berikut:

rincian  struktur



Tabel 3.54
Kurikulum Kedas| X

46

Komponen

Kelas dan
Alokasi Waktu

IX
(K13)

A. Mata Pelgjaran

1.

Pendidikan Agama lslam

a. Al-Qur’an Hadits

b. Akidah Akhlak

c. Figih

d. Sgarah Kebudayaan Islam

Pendidikan Pancasila dan K ewarganegaraan

Bahasa Indonesia

Bahasa Arab

Matematika

| PA

IPS

Bahasa Inggris

© O N gD

Seni Budaya

10. PJOK

11. Prakarya

NININBABROOCOW R WNDNDNDN

B. Mulatan Lokal

- Bahasa Jawa

Jumlah

43

B. Deskrips Data KhususHasil Pendlitian

Penerapan Kurikulum Merdeka yang dilaksanakan selama 2 tahun

terakhir ini merupakan kurikulum baru yang diterapkan di seluruh jenjang

pendidikan di Indonesia, salah satu yang menerapkan Kurikulum Merdeka ini

di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung.

4 Dokumentasi KurikulumKelas IX di SMP Negeri 1 Sahung (SMP Negeri 1 Slahung, 14

May 2024).
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Setelah peneliti melakukan penelitian di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Slahung dengan metode observasi dan wawancara didapatkan temuan

penulisan sebagai berikut.

1

Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam M eningkatkan M utu Proses
Pembelaj aran Pendidikan Agamalslam di Sekolah M enengah Pertama
Negeri 1 Slahung Tahun Pelajaran 2023-2024

Implementasi dilakukan saat perencanaan sudah sempurna yang
mengacu pada suatu kegiatan, tindakan, ataupun mekanisme dalam sistem
yang direncanakan. Implementasi Kurikulum Merdeka mencakup kegiatan
di sekolah dan ekstrakurikuler yang dapat memperkuat profil pelgar

pancasila.

Hasil wawancara dengan lbu Febriana, S. Pd selaku WAKA
Kurikulum tentang implementas Kurikulum Merdeka di  Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung, beliau mengungkapkan
bahwasannya:

“Sudah sekitar dua tahun yang yang lalu, jadi sudah dua kelas yang

menggunakan Kurikulum Merdeka yaitu kelas VII dan kelas VI
kalau untuk kelas IX masih menggunakan kurikulum 201346

Bapak Muhammad Hisyam, S. Pd selaku Guru Pendidikan Agama
Isam mengatakan tentang implementass Kurikulum Merdeka,

bahwasannya:

46 Febriana, Wawancara, 02/W/14-V/2024.
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“Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung sgjauh yang saya rasa alhamdulillah berjalan
lancar-lancar saja.”*’

Kepala Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung juga
memaparkan mengenai implementas  Kurikulum Merdeka, beliau
mengatakan bahwasannya:

“Kalau pelaksanaan Kurikulum Merdeka di sini itu sudah berjalan
lancar mungkin kendalanya hanya sedikit*?

Dari hasil wawancara mengenai implementasi Kurikulum Merdeka
dapat dikatakan berjalan lancar dan hanya ada sedikit kendala yang muncul

selama pelaksanaan Kurikulum Merdeka.

Mengenai perencanaan Kurikulum Merdeka dalam pembelgaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
Ibu Febriana, S. Pd dalam wawancara mengatakan:

“Kalau untuk perencanaan biasanyakan mungkin dia awal kita
itukan belum tahu yang dimaksud Kurikulum Merdeka itu yang
bagaimana terus kami itu bapak ibu guru sering sharing terus ada
pelatihan yang ada di platform merdeka menggjar jadi pelatihan
mandiri, terus sering sharing sebenernya apa sih Kurikulum
Merdeka itu terus ada sosialisas juga dari pengawas dinas
pendidikan. Adapun tutor yang didatangkan ke sekolah itu biasanya
misalnya projek, itukan bapak ibu guru belum paham asesmennya
itu biasanyadari pengawas, nara sumbernya pengawas ada semacam
workshop di akhir semester ataupun diawa ketika mau masuk
semester baru tahun garan ada kegiatan workshop biasanya.
Penyegaran kembali yang programnya itu persemester jadi dalam
setahun ada dua kali.”*

47 Muhammad Hisyam, Wawancara, 03/W/07-V/2024
4 Mistono, Wawancara, 01/W/14-V /2024
4 Febriana, Wawancara, 02/W/14-V /2024
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Bapak Muhammad Hisyam juga menjelaskan tentang apa sgja yang
dipersiapkan dalam pelaksanaan pembelgaran Pendidikan Agama Islam
dengan menggunakan Kurikulum Merdeka, dengan mengatakan:

“Secara administrasi ada beberapa yang dipersiapkan, diantaranya

Modul Ajar, Kalender Pendidikan, Program Tahunan (Prota),

Program Semester (Prosem), alat pembelgaran yang disesuaikan

dengan materi.”>°

Perencanaan Kurikulum Merdeka yang dikatakan oleh Ibu Febriana,
S. Pd dan Bapak Muhammad Hisyam, S. Pd dikuatkan dengan adanya hasil
observasi yang peneliti lakukan yakni, Kurikulum Merdeka di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung disusun sesuai dengan Kurikulum

Nasional, dengan melibatkan seluruh stakeholder di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung.’!

Ibu Febriana, S. Pd juga mengatakan mengenai sarana dan prasarana
yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung, bahwasannya:

“In Shaa Allah untuk sarana dan prasarananya itu ya sudah ada dan
bukunya juga sudah ada nggak ada masalah kalau disini.”>?

Pernyataan Ibu Febriana, S. Pd di dukung oleh pernyataan guru
Pendidikan Agama Islam yang menjelaskan mengenai media pembelgjaran
yang tersedia di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung,
bahwasannya:

“Media yang tersedia di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1

Slahung dalam pembel gjaran Pendidikan Agamalslam sudah sangat
memadai. Disini tidak hanya menggunakan media yang berbasis

30 Muhammad Hisyam, Wawancara, 03/W/07-V/2024
3! Observasi, 03/0/14-V /2024
52 Febriana, Wawancara, 02/W/14-V/2024
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teknologi namun juga memanfaatkan media yang tersedia di alam

jadi tidak harus selalu menggunakan mediateknol ogi tapi juga dapat

memanfaatkan media alam yang disesuaikan dengan materi yang

diajarkan.”?

Berdasarkan observas yang peneliti lakukan mengenai sarana dan
prasarana yang dibutuhkan dalam mendukung implementasi Kurikulum

Merdeka, di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung telah tersedia

dan memadai untuk kebutuhan peserta didik.>*

Faktor pendukung implementass Kurikulum Merdeka dalam
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam disampaikan dalam wawancara
dengan Ibu Febriana, S. Pd, yakni:

“Kalau faktor pendukung ya tentunya yang utama sarana prasarana

terus kesigpan bapak ibu guru juga terus anak-anaknya juga, kan

kadang ada anak yang kalau di Kurikulum Merdeka itukan harus
aktif, nah itukan kadang ada anak yang belum move on dari
kurikulum sebelumnya kan biasanya seperti itu.”>’

Faktor pendukung implementasi Kurikulum Merdeka ini juga
diperoleh peneliti berdasarkan hasil observas di antaranya fasilitas dan
sumber belgar yang ada di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
dan peserta didik diberikan kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam

pembelgjaran dan juga peserta didik dilibatkan dalam pengambilan

keputusan terkait rencana pembelgjaran dan kegiatan sekolah.*¢

33 Muhammad Hisyam, Wawancara, 03/W/07-V/2024
>4 Observasi, 03/0/14-V/2024

35 Febriana, Wawancara, 02/W/14-V/2024

%6 Observasi, 03/0/14-V/[2024
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Pelatihan guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
dalam mempersiapkan pelaksanaan kebijakan Kurikulum Merdeka juga
dilakukan. Hal ini diungkapkan oleh Ibu Febriana, S. Pd:

“Disini guru mendapatkan pelatihan untuk melaksanakan kebijakan
Kurikulum Merdeka™>’

Pernyataan tersebut disesuaikan dengan hasil observas yang
peneliti temukan perihal guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Slahung memahami prinsip dan konsep Kurikulum Merdeka, para guru
mampu mengintegrasi  prinsip  Kurikulum Merdeka dalam rencana

pembel gjaran dan kegiatan sehari-hari.>®

Implementasi Kurikulum Merdekajuga mempunyai beberapa faktor
penghambat penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelgaran di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung.

“Kalau untuk penghambatnya mungkin karena kurikulum ini masih
baru jadi untuk menerapkan pembelgjaran berdiferensiasi di kelas
itu kadang-kadang bapak ibu guru masih ada kesulitan. Kan kalau
berdiferensiasikan di sini harus bisa memenuhi semua kebutuhan
murid bisa, melayani semua gaya belgjar murid, nah itukan kemarin
juga sempat terjadi miss persepsi sebenernya pembelgaran yang
berdiferensiasi itu kayak apa gitu.”>°

Ibu Febriana, S. Pd mengungkapkan kesulitan yang dialami dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1

Slahung:

57 Febriana, Wawancara, 02/W/14-V /2024
58 Observasi, 03/0/14-V /2024
39 Febriana, Wawancara, 02/W/14-V /2024
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“Kalau kesulitan In Shaa Allah nggak adaya, cuman bapak ibu guru

samaanak-anak itu perlu beradaptasi gjadi Kurikulum Merdekaini,

adaptasi dari kurikulum 2013 ke Kurikulum Merdeka”®

Hasil observass menemukan tentang penilaian yang dilakukan
secara holistik dan berfokus pada pengembangan kompetensi peserta didik

begitupun sistem penilaian yang digunakan disesuailkan dengan sistem

Kurikulum Merdeka.®!

. Mutu Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung Tahun Pelajaran 2023-2024
Dalam dunia pendidikan, mutu mencakup input, proces, output, dan
outcome. Mutu proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam dapat
diartikan sebagai mutu aktivitas pembelgaran yang dilaksanakan oleh guru
Pendidikan Agama Islam dan peserta didik di kelas maupun di tempat
lainnya. Proses pembelgjaran Pendidikan Agama Islam yang bermutu
merupakan proses pembelgjaran yang aktif. Menurut Guru Pendidikan
Agama Islam tentang proses pembelgjaran Pendidikan Agama lslam yaitu:
“Dalam penerapan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam sudah

disesuaikan dengan Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung”6?

Adapun ha yang dipersiapkan dalam pelaksanaan pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

%0 Febriana, Wawancara, 02/W/14-V/2024
1 Observasi, 03/0/14-V /2024
62 Muhammad Hisyam, Wawancara, 03/W/07-V/2024
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menurut Bapak Muhammad Hisyam selaku Guru Pendidikan Agamalslam,
yaitu:

“Secara administrasi ada beberapa yang dipersiapkan, diantaranya

Modul Ajar, Kalender Pendidikan, Program Tahunan (Prota),

Program Semester (Prosem), alat pembelgaran yang disesuaikan

dengan materi.”

Dikuatkan dengan hasil observasi mengenai rencana pembelgjaran
Pendidikan Agama Isam mencakup kompetensi dasar, indikator
pencapaian, dan strategi pembelgjaran yang relevan dengan Kurikulum
Merdeka. Proses pembelgaran Pendidikan Agama Isam yang
menggunakan Kurikulum Merdeka sudah efektif. Rencana pembelajaran
Pendidikan Agama Islam juga memperhatikan penggunaan metode yang
aktif, kolaboratif, dan kreatif. © Hal ini diungkapkan oleh guru Pendidikan
Agamaldam:

“Sejauh saya mengagjar Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Slahung dengan Kurikulum Merdeka

sudah berjalan lancar dan efektif.”%*

Metode yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam mudah
dipahami dan membuat peserta didik aktif di kelas, seperti yang
diungkapkan oleh Brillian Susanto:

“Gurunya tu nyuruh anak-anak membaca bergantian satu-satu gitu

sama suruh memahami sendiri materinya, terus nanti kalau ada yang
belum paham biasanya tanya ke gurunya.”®

6 Observasi, 01/0/13-V/2024
% Muhammad Hisyam, Wawancara, 04/W/14-V /2024
% Brillian Susanto, Wawancara, 05/W/14/V /2024
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Sarana prasarana yang tersedia di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung dalam meningkatkan mutu proses pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam juga di jelaskan oleh guru Pendidikan Agama
Islam, bahwasannya:

“Sebenarnya kalau dibilang lengkap juga bukan yang sangat

lengkap, tapi sudah termasuk memadai karena kalau saya pribadi

lebih suka menyelinginya dengan permainan”%®

Pemanfaatan media pembelgjaran dalam peningkatan mutu proses
pembelgjaran Pendidikan Agamalslam disampaikan oleh salah satu peserta

didik di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung, menurutnya:

“Media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dipakai guru
itu buku pelajaran, kadang juga dikasih video™®’

Hal ini berkaitan dengan hasil observas yang pendliti dapat
mengenai pemanfaatan sumber belgjar diantaranya, guru di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung menggunakan sumber belgjar yang
beragam dan juga memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) sebagai sarana pendukung dalam pembelgjaran Pendidikan Agama

|slam.®8

Adapun beberapa strategi yang diterapkan guru dalam proses
peningkatan mutu proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam, yang
disampaikan dalam wawancaranya:

“Kalau dari saya itu waktu mengajar selalu menggunakan
pendekatan pembelgjaran yang berpusat pada anak-anak, kemudian

 Muhammad Hisyam, Wawancara, 04/W/14-V/2024
7 Brillian Susanto, Wawancara, 05/W/14-V /2024
8 Observasi, 01/0/13-V/2024
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juga memadukan teknologi dalam pembelgaran, dan juga
memberikan umpan balik ketika mengajar pelgaran Pendidikan
Agama Islam”®

Keterlibatan peserta didik dalam pembelgaran Pendidikan Agama
Islam agar mau berpartisipasi aktif dalam pembelgjaran dan juga peserta
didik diberi ruang untuk berbagi pandangan, pengalaman, dan pemahaman
peserta didik terkait materi Pendidikan Agama Islam.”® Guru Pendidikan
Agama Islam pun menyusun strategi yang tetap untuk mencapai tujuan dan
indikator pencapaian yang terukur, hal ini di paparkan langsung oleh Bapak
Muhammad Hisyam, S. Pd:

“Iya, mulai dari merumuskan tujuan pembelajaran Pendidikan
Agama Islam yang spesifik, saya juga mengembangkan indikator
pencapaian kompetensi yang terukur, modul gar yang rinci dan
sistematis, pemilihan metode pembelgjaran yang cepat tanggap ke
anak supaya anak itu aktif di kelas, kemudian yang terakhir saya
juga ada pengayaan ke anak supaya tau sampa dimana
pahamnya.””!

Guru Pendidikan Agama Islam merencanakan evaluasi yang
dilengkapi dengan instrumen untuk mengukur  keterlaksanaan
pembelgjaran.

“Tentu ada mbak, kan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
anak tentang pembelgjaran Pendidikan Agama Islam yang sudah
disampaikan, saya menyusun rencana evaluasi pembelgaran
Pendidikan Agama Islam, kadang saya menggunakan tes tulis,
lembar observasi, proyek, dan penilaian diri. Nah dari tes itu tadi
saya bisa nemu indikator pencapaiannya sampai mana, tapi disini
penilaiannya nggak cuma paka angka tapi juga bisa pakai huruf,
terus kalau ada anak yang nilainya kurang bisa diadakan perbaikan
nilai.””?

% Muhammad Hisyam, Wawancara, 04/W/14-V /2024
70 Observasi, 01/0/13-V/2024

"I Muhammad Hisyam, Wawancara, 04/W/14-V /2024
2 Muhammad Hisyam, Wawancara, 04/W/14-V /2024
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Hasil observas mengemukakan tentang pendekatan pembelajaran
yakni guru menggunakan pendekatan saintifik, problem based learning,
maupun project based learning yang mampu menggiring peserta didik
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Penilaian yang dilakukan
guru Pendidikan Agama Islam mencakup aspek pengetahuan, sikap, dan

keterampilan peserta didik.”

. Dampak Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan
Mutu Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung Tahun Pelajaran 2023-2024
Pemahaman mengenai konsep Kurikulum Merdeka, filosofis dan
juga prinsip-prinsip yang mendasarinya disampaikan oleh Bapak Abdul
Haris, S. Pd:
“Pemahaman saya mengenai kurikulum merdeka adalah sebuah
konsep kurikulum yang memberikan keleluasaan dan otonomi
kepada sekolah dalam mengembangkan kurikulum sesuai dengan
kebutuhan, potensi, dan karakteristik peserta didik. Filosofi
utamanya adalah memberdayakan potensi dan kreativitas peserta
didik agar menjadi pembelg aran yang bermakna. Prinsip-prinsipnya
antaralain fleksibilitas, keberagaman, dan student-centered.”’
Pengimplementasian Kurikulum Merdeka dalam pembelgaran

Pendidikan Agamalslam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

terdapat perubahan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

73 Observasi, 01/0/13-V /2024
74 Abdul Haris, Wawancara, 06/W/14-V /2024
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pembelgjaran. Hal ini di sampaikan oleh Bapak Abdul Haris, S. Pd yang
mengatakan bahwa:

“Dalam implementasi kurikulum merdeka pada pembelajaran
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Slahung, kami melakukan beberapa perubahan, di antaranya:
Perencanaan pembel gjaran |ebih berpusat pada pesertadidik, dengan
mengidentifikas minat, gaya belgar, dan kebutuhan mereka.
Metode pembelgjaran lebih variatif, seperti project-based learning,
problem-based learning, inquiry-based learning, untuk mendorong
partisipasi aktif pesertadidik. Materi pembel ajaran dikaitkan dengan
isu-isu aktual dan kontekstual yang relevan dengan kehidupan
peserta didik. Evaluasi pembelgjaran lebih menekankan pada
penilaian autentik dan formatif untuk memantau kemajuan belgjar
peserta didik.””?

Hal ini sesua dengan hasil observasi mengenai penggunaan
beragam metode pembelgjaran yang aktif, kreatif, dan inovatif dala
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam yang mendorong peserta didik
aktif dan mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Guru juga
memanfaatkan sumber belgjar yang beragam dan sumber belgjar yang
digunakan relevan dengan konteks kehidupan peserta didik dan

mendukung pemahaman konsep Pendidikan Agama Islam.”¢

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembel gjaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung memiliki
kelebihan, kekurangan dan juga kendala yang dihadapi:

“Kelebihan implementasi kurikulum merdeka antara lain

mendorong kreativitas guru dan peserta didik, meningkatkan

motivasi belgjar, serta menghasilkan pembelgjaran yang lebih
bermakna. Namun, kami jugamenghadapi beberapakendal a, seperti

75 Abdul Haris, Wawancara, 06/W/14-V /2024
76 Obsevasi, 02/0/13-V/2024
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perubahan mindset guru, ketersediaan sumber belgar yang beragam,
serta pengel olaan waktu pembelgjaran yang lebih fleksibel.”””

Salah satu peserta didik juga mengatakan mengena perasaannya
saat pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, kesulitan yang dialami saat
pembelgaran Pendidikan Agama Islam, dan hal yang didapat setelah
mempelgarinya:

“Saya senang saat pelajaran PAI. Saya ada kesulitan waktu belgjar

PALI itu di materi yang idgham bighunnah samaidgham bilaghunnah

itu lo mbak, yang materi tajwid mbak, soalnyakan materinya itu di

bab terakhir yang sebelum ujian itu, jadinya kayak cepet-cepet gitu

jelasinnya bikin kurang paham. Saya mendapatkan pelgjaran soal
tidak boleh berbohong harus selalu jujur, berbuat baik, menjauhi
larangan dari Allah dan menjalankan perintahnya.””®

Adapun dampak implementasi Kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam,
dengan indikator yang terlihat dari segi metode, materi, media, interaks,
dan lainnya di paparkan oleh Bapak Abdul Haris, S. Pd.

“Dampak implementasi kurikulum merdeka terlihat pada proses

pembelgaran PAI yang semakin interaktif, kolaboratif, dan berpusat

pada peserta didik. Metode pembelajaran menjadi lebih variatif,
materi lebih kontekstual, dan penggunaan media pembel gjaran yang
memanfaatkan teknologi informasi juga semakin optimal.””

Peserta didik digjak untuk berbagi pendangan, pengalaman, dan
pemahaman mereka mengenai materi Pendidikan Agama Islam. Guru

menggunakan pendekatan pembelgjaran yang kontekstual dalam mengajar

Pendidikan Agama Islam dan guru mengaitkan materi pembelgjaran

77 Abdul Haris, Wawancara, 06/W/14-V /2024
78 Brillian Susanto, Wawancara, 05/W/14-V /2024
79 Abdul Haris, Wawancara, 06/W/14-V /2024
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dengan situasi nyata, kehidupan sehari-hari, dan masalah yang relevan bagi
peserta didik. Dalam pembelgaran Pendidikan Agama Islam, guru
melakukan kolaborasi dan kerjasama antara pesertadidik dan pesertadidik
diberikan kesempatan untuk bekerja dalam kelompok, berdiskusi, dan

saling membantu dalam memahami konsep Pendidikan Agama Islam.®¢

Terdapat perubahan yang signifikat pada hasil belgjar peserta didik
setelah implementasi Kurikulum Merdeka yang ditunjukkan dengan hasil
wawancara dengan Bapak Abdul Haris, S. Pd:

“Hasil belajar peserta didik setelah implementasi kurikulum
merdeka menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Antara
lain terlihat dari semakin aktifnya peserta didik dalam diskusi dan
presentasi, kemampuan memecahkan masalah yang lebih baik, serta
hasil penilaian yang semakin memuaskan.”!

Beliau juga memaparkan upaya yang perlu dilakukan untuk
mengoptimalkan implementasi Kurikulum Merdeka dalam pembelagjaran
Pendidikan Agamalslam di Sekolah Menengah PertamaNegeri 1 Slahung:

“Upaya yang perlu dilakukan untuk mengoptimalkan implementasi
kurikulum merdeka dalam pembelgaran PAI di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung, di antaranya: Peningkatan kompetensi
dan kapasitas guru melalui pelatihan dan pendampingan.
Penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung pembelgjaran
yang berpusat pada peserta didik. Pengembangan sumber belgar
yang beragam dan berbasis teknologi digital. Penguatan sistem
monitoring dan evaluasi yang komprehensif.”%?

80 Observasi, 02/0/13-V /2024
81 Abdul Haris, Wawancara, 06/W/14-V /2024
82 Abdul Haris, Wawancara, 06/W/14-V /2024
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K epalasekolah jugamempunyal carauntuk menganalisis kebutuhan
untuk menunjang meningkatkan mutu proses pembelgaran Pendidikan
Agamalslam:

“Untuk pemetaan mutu biasanya saya bekerja sama dengan guru.
Guru mempunyal konsep pemetaan capaian yang akan di garkan,
tidak lepasdari ATP dan CP, kemudian di analisisdi petakan standar
yang belum tercapai mana yang sudah tercapai manaterus digabung
dengan rapot pendidikan karena disitu sudah terangkum semua
aspek termasuk dalam proses pembelgjaran guru, disitu sudah ada
titik mana dalam kategori kurang dan mana yang sudah tercapai.”®’

Selainitu Kepala Sekolah jugabekerjasamadengan guru Pendidikan
Agama Islam dalam meningkatkan mutu proses pembelgaran Pendidikan
Agamalslam:

“Ada observasi kelas, semacam supervisi kelas untuk mengetahui
dari beberapakomponen yang dikatakan guru ketika menyampaikan
suatu materi yang digjarkan, mulai dari materi, metode, media,
strategi pembelgjaran. Jadi ada observasi kelas, kepala sekolah
bersama tim vyaitu guru-guru senior yang ditugasi untuk
melaksanakan observasi kelas. Satu guru biasanya mengobservasi
empat sampai lima guru. Waktunya itu sesuai dengan jadwal yang
sudah di tentukan, satu semester itu observasi dua kali yang
sebelumnya itu ada kesepakatan dan ada pra-observasi, wawancara
dan seterusnya dan masuk kelas mana yang mau di observasi, nah
itu nanti ada catatatn-catatan yang menandakan bahwa nanti kurang
di sini lebihnya di sini, jadi nanti bisa terukur dalam capaian
penyampaian materi tersebut.”®*

Untuk meningkatkan mutu proses pembelagjaran, guru Pendidikan
Agama Islam diberi motivasi oleh kepala sekolah agar senantiasa
meningkatkan pengetahuan dan kompetensi diri, seperti yang disampaikan:

“Sebagai guru di era sekarang juga harus mengikuti perkembangan

yang ada, jadi guru harus mampu mengembangkan kompetensinya
entah itu kompetensi pedagogik, profesionalnya dengan beberapa

83 Mistono, Wawancara, 01/W/14-V /2024
84 Mistono, Wawancara, 01/W/14-V /2024
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langkah/cara, contohnya dengan ikut diklat, ikut pelatihan, ikut
MGMP, adanya kombel (komunitas belgjar) itu dibangun, dimana
kombel itu membahas pemecahan permasal ahan yang muncul antara
guru satu dengan guru yang lainnya. Misalkan guru A timbul
masalah mengajar ini, nah masalahnya tadi itu dimuculkan dalam
kombel, mungkin guru yang lain bisa memberi solusi atau sharing,
sebaliknya juga guru satunya mungkin ketika mengagjar ada anak
yang proaktif mungkin guru satunya juga bisa memberi solusi “oh
kalau waktu saya ada strategi ini”. Jadi ada forum diskusi yang
diadakan kombel (komunitas belajar) yang ada di intrasekolah.”®>

Kepala sekolah juga berusaha dalam meningkatkan mutu proses
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam dan juga mungkin menemukan
beberapa kendala, seperti yang dikatakan Bapak Mistono, S. Pd
bahwasannya:

“Kendalanya kalau selama ini sedikit sekali nggih, seperti itu tadi di

kompetens guru yang beda-beda setiap individunya. Kalau anak itu

mau dibawa kemanakal au guru bisa membawa dengan enak In Shaa

Allah juga enak untuk mencapal target yang sesuai dengan visi

sekolah tadi.”%¢

Dalam observasi juga menghasilkan bahwasannya, guru Pendidikan
Agama lslam terus mengembangkan diri melalui kegiatan pelatihan,
seminar, atau pembelgjaran berkelanjutan terkait Kurikulum Merdeka dan
metode pembelgaran Pendidikan Agama Islam yang inovatif. Guru
Pendidikan Agama Islam juga berbagi pengalaman dan pembelagjaran

dengan sesamaguru Pendidikan Agamalslam lainnya untuk meningkatkan

mutu pembelgjaran Pendidikan Agama Islam.?’

85 Mistono, Wawancara, OL/W/ 14-V /2024
86 Mistono, Wawancara, 01/W/14-V /2024
87 Observasi, 02/0/13-V /2024
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ANALISISDATA

A. Analisis Data Implementasi Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan
Mutu Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Isam di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Slahung Tahun Pelajaran 2023-2024

Implementasi Kurikulum Merdeka adalah upaya yang direncanakan
dengan matang dan detail untuk mengatur alokasi waktu selama satu tahun serta
alokas jam pelgjaran setigp minggunya dalam pembelgaran. Implementasi
Kurikulum Merdeka sudah diterapkan di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Slahung sejak dua tahun terakhir, mulai tahun 2022 sampai saat ini masih terus
digunakan dalam pembelgjaran. Kurikulum Merdeka tidak hanya fokus ke

intrakurikuler namun juga ekstrakurikuler.

Implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung ini bertujuan untuk mengembangkan potens yang dimiliki
peserta didik, proses pembelgaran yang relevan dan interaktif seperti halnya
proyek. Implementasi Kurikulum Merdekaini perlu ditingkatkan dan dievaluasi
supaya dalam penerapannya menjadi lebih baik dan peserta didik dapat belajar

dengan nyaman.

Melihat penerapan Kurikulum Merdeka pada pembel gjaran Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung, dapat dilihat
dari sarana prasarana yang cukup memadal untuk menunjang proses

pembelgjaran Pendidikan Agama Islam yang didalamnya mencakup al-Qur’an
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Hadits, Akidah Akhlak, Fikih, dan Sgjarah Kebudayaan | slam. Saranaprasarana
yang disediakan bertujuan untuk meningkatkan mutu proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam menjadi lebih baik lagi. Media yang dimanfaatkan di
sekolah meliputi media teknologi dan media yang tersedia di alam yang

disesuaikan dengan materi yang digjarkan.

Daam perencanaan pembelgaran Pendidikan Agama Islam
menggunakan Kurikulum Merdeka guru menyiapkan CP, TP, dan ATP yang
diakses melalui platform merdeka mengajar yakni platform khusus unutk guru,
dan di sesuaikan dengan materi Pendidikan Agama Islam, yang disusun selama

satu tahun dan pengecekan dilakukan satu semeter satu kali oleh kepala sekolah.

Dalam penerapan di lapangan implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelgjaran Pendidikan Agama |slam sudah berjalan dengan baik dan lancar,
hanya ada beberapa kendala seperti guru yang masih belum sepenuhnya
mengerti makna Kurikulum Merdeka dan guru yang belum bisa sepenuhnya
memenuhi gaya belgjar setiap peserta didik dalam proses pembelagjaran

Pendidikan Agama lslam.

Faktor pendukung implementass Kurikulum Merdeka pada
pembel g aran Pendidikan Agamalslam meliputi saranaprasaranayang tersedia,
fasilitas dan sumber belgjar bagi peserta didik, dan kesigpan guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengagjar. Diharapkan faktor pendukung tersebut mampu
membuat pesertadidik berpartisipasi aktif selama pembelgaran. Adapun faktor

penghambat implementas Kurikulum Merdeka pada pembel gjaran Pendidikan
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Agama Islam sdah satunya pemahaman guru mengena pembelgaran

berdiferensiasi pada peserta didik.

Penilaian yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam
Kurikulum Merdeka berfokus untuk mengembangkan kompetensi peserta didik

dengan sistem penilaian yang disesuaikan dengan sistem Kurikulum Merdeka.

Dari andisis peneliti implementasi Kurikulum Merdeka pada
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Slahung telah dilakukan dengan tujuan mengembangkan potensi pesertadidik
melalui pembelgjaran yang relevan dan interaktif. Kurikulum ini mencakup
aspek intrakurikuler dan ekstrakurikuler, dengan fokus pada pembelgjaran
berbasis proyek. Sarana prasaranayang memadai dan mediayang sesuai dengan
materi Pendidikan Agama Islam telah disediakan untuk meningkatkan kualitas
pembelgjaran. Guru menyiapkan rencana pembelgaran melaui platform
merdeka menggjar, namun masih ada kendala seperti pemahaman guru yang
belum sepenuhnya memahami Kurikulum Merdeka dan belum bisa memenuhi
gaya belgar individual peserta didik. Faktor pendukung seperti sarana
prasarana, fasilitas, dan kesigpan guru sangat diharapkan untuk meningkatkan
partisipasi peserta didik. Sementara itu, pemahaman tentang pembelgaran
berdiferensias menjadi salah satu faktor penghambat yang perlu diatasi.
Penilaian dalam Kurikulum Merdeka difokuskan pada pengembangan

kompetensi pesertadidik sesuai dengan sistem kurikulum yang diterapkan.
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B. Analisis Data Mutu Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung Tahun Pelagjaran 2023-2024
Menurut Umam dalam konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup

input, process, output, dan outcome. Sedangkan mutu proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam ialah gambaran kualitas pembelgaran Pendidikan
Agama Islam secara penuh dari proses pembelgaran dan hasil pembelgaran
meliputi perencanaan, pelaksanaan, penilaian, dan pengawasan proses

pembelg aran Pendidikan Agama lslam.

Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Slahung diharapkan mampu membentuk akhlak peserta didik yang digjarnya
agar mempunyai akhlak yang baik, yang pada akhir pembelgaran atau output
pembelgaran Pendidikan Agama Islam iaah keberhasilan guru dalam
membentuk kepribadian dan akhlak peserta didik. Kemampuan guru
Pendidikan Agama Islam yang selalu diasah dengan mengikuti berbagai
pel atihan yang diadakan di sekolah maupun di luar sekolah untuk meningkatkan

kualitas diri dan kompetensi diri.

Proses pembel g aran Pendidikan Agamalslam yang berfokus ke peserta
didik dapat membantu peserta didik menemukan informasi sumber belgjar yang
relevan dengan kehidupan nyata melalui kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi. Dengan demikian, guru Pendidikan Agama Islam mendapatkan
peluang untuk mengembangkan metode pembel g aran yang baru menggunakan
teknologi informasi dan komunikasi untuk mencapai kompetensi atau tujuan

yang sesuai visi dan misi sekolah yaitu keaktifan, kreativitas, cara berpikir
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kritis, dan sosialisasi antar pesertadidik. Hal ini dilakukan melaui penyusunan
rencana evaluas dalam setiap pembelgaran Pendidikan Agama Islam untuk
mengetahui kemampuan setiap dari peserta didik agar guru mengetahui

indikator pencapaian keberhasilan pembel g aran.

Faktor yang meningkatkan mutu proses pembelgjaran Pendidikan
Agama Isam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung meliputi
pembelgaran yang dapat menggjarkan peserta didik menggunakan dasar
pendidikan, materi pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, dan keberhasilan
guru Pendidikan Agama Islam daam menanamkan nilai-nilai  untuk

membentuk kepribadian dan watak peserta didik.

Mutu proses pembel gjaran Pendidikan Agama Islam dapat ditingkatkan
memalui Kurikulum. Kurikulum Merdeka menjadi salah satu cara untuk
mencapai tujuan kompetensi yang dapat dinyatakan dalam bentuk penguasaan
pengetahuan dan kognitif dalam kredtivitas, penggunaan macam-macam

metode pembelgjaran.

Dalam observas di lapangan peningkatan mutu proses pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam ini guru sudah mampu memenuhi beberapa gaya
belgjar peserta didik, dan juga sarana yang memadai dalam pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam sudah mampu dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya
oleh guru Pendidikan Agama Islam untuk menunjang mutu proses

pembelgjaran.
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Dari analisis peneliti mutu proses pembelgaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung bahwasannya guru
Pendidikan Agamalslam harus mampu memenuhi berbagai gayabelgjar peserta
didik, memanfaatkan sarana pembelgaran yang memadai, dan terus
meningkatkan kompetens diri melalui pelatihan. Selain itu, penggunaan
teknologi informasi dan komunikas dalam pembelgaran, serta penerapan
Kurikulum Merdeka, juga diharapkan dapat meningkatkan kualitas
pembelgjaran dan membentuk akhlak yang baik serta kepribadian peserta didik

yang sesuai dengan visi dan misi sekolah.

. Analiss Data Dampak Implementass Kurikulum Merdeka Dalam
Meningkatkan Mutu Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung Tahun Pelgjaran 2023-2024

Implementasi  kurikulum dalam meningkatkan mutu  proses
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Slahung tentunya tidak lepas dari yang namanya dampak dalam proses
pembelgaran yaitu peserta didik semakin interaktif, kolaboratif, dan semua
materi terpusat kepada peserta didik. Metode pembelgaran menjadi lebih
variatif, materi yang kontekstual, dan penggunaan media pembelgaran yang
memanfaatkan teknologi informasi yang semakin optimal. Peserta didik
mendapatkan banyak pelgaran hidup setelah mempelgari Pendidikan Agama
Islam. Guru melakukan kolaborasi antar peserta didik agar pesertadidik saling

membantu untuk memahami materi pembelajaran Pendidikan Agamalslam.
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Pada hasil belgjar peserta didik setelah penerapan Kurikulum Merdeka
pada pembel g aran Pendidikan Agamalslam meningkat dengan signifikan yang
dapat dilihat dari keaktifan peserta didik dalam berdiskusi dan presentasi,

pemecahan maslah yang lebih baik, dan hasil penilaian yang memuaskan.

Daam pemetaan mutu proses pembelgaran Pendidikan Agama Islam
kepala sekolah bekerja sama dengan guru dalam menyusun konsep capaian
yang akan di garkan, menganalisis standar capaian yang belum dan sudah
tercapai, yang kemudian dirangkum dalam rapot pendidikan. Kepala sekolah
juga bekerja sama dengan guru dalam meningkatkan mutu proses pembel gjaran
Pendidikan Agama Islam dengan melakukan supervisi kelas guna mengetahui
komponen yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam daam
menyampaikan suatu materi yang digjarkan mula dari materi, metode, media,

dan strategi pembel gjaran.

Pemberian motivasi dari kepalasekolah kepada guru Pendidikan Agama
Islam juga dilakukan agar senantiasa meningkatkan kualitas pengetahuan,
kompetensi pedagogik, dan profesionalitas guru melalui diklat, pelatihan,
MGMP, dan komunitas belgjar (kombel). Guru Pendidikan Agama Islam juga
diharapkan mampu menggunakan metode pembel gjaran yang inovatif, berbagi
pengalaman dan pembelgjaran dengan sesama guru Pendidikan Agama Islam
lainnya untuk meningkatkan mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama

Islam.
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Dari analisis dampak implementass Kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu proses pembel gjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung melibatkan interaksi aktif dan kolaborasi
antara peserta didik, penggunaan metode pembelgaran yang variatif dan
kontekstual, serta optimalisasi teknologi informasi. Hasil belgjar peserta didik
meningkat secara signifikan, terlihat dari keaktifan mereka dalam diskusi dan
presentasi, kemampuan memecahkan masalah yang lebih baik, dan penilaian
yang memuaskan. Kepala sekolah dan guru bekerja sama dalam menyusun
konsep capaian pembelgaran, menganalisis standar capaian, dan melakukan
supervisi kelas untuk meningkatkan mutu proses pembelgjaran. Selain itu, guru
Pendidikan Agama Islam didorong untuk meningkatkan kualitas pengetahuan
dan kompetenss melalui pelatihan, MGMP, dan komunitas belgar, serta
diharapkan mampu menerapkan metode pembelgjaran yang inovatif dan
berbagi pengalaman dengan sesama guru untuk terus meningkatkan mutu

proses pembel gjaran Pendidikan Agama Islam.



BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data tentang implementasi

Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

Ponorogo tahun pelgjaran 2023-2024, peneliti dapat mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1

Implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu proses
pembelgjaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung tahun gjaran 2023-2024 mencakup aspek intrakurikuler
dan ekstrakurikuler, dengan fokus pada pembelgaran berbasis proyek.
Sarana dan media yang sesual telah disediakan untuk meningkatkan
kualitas pembelgjaran. Kendala utama adalah pemahaman guru yang
belum sepenuhnya memahami Kurikulum Merdeka dan belum bisa
memenuhi gaya belgar individual siswa. Faktor pendukung seperti
sarana, faslitas, dan kesigpan guru sangat diharapkan untuk
meningkatkan  partisipasi  siswa.  Penilaian  difokuskan pada
pengembangan kompetenss siswa sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan.

Untuk meningkatkan mutu proses pembelgjaran Pendidikan Agama

Islam, guru mengakomodir berbagai gaya belgjar siswa, melakukan
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interaks aktif, kolaborasi, metode pembelgaran variatif, optimalisasi
teknologi informasi. memanfaatkan sarana pembelgaran yang memadai,
dan meningkatkan kompetens diri melalui pelatihan.

3. Dampak implementasi Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu
proses pembel gjaran Pendidikan Agama Islam meliputi peningkatan hasil
belgar siswa yang terlihat dari keaktifan dalam diskusi, kemampuan

memecahkan masalah, dan penilaian yang memuaskan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh peneliti memberikan

beberapa saran:

1. Untuk meningkatkan implementasi Kurikulum Merdeka di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung, guru Pendidikan Agama Islam
membutuhkan pelatihan untuk pemahaman yang lebih baik, penerapan
pembelgaran berdiferensiasi, dan penggunaan media interaktif. Selain itu,
diperlukan fasilitas yang memadai, kolaborasi guru, pengembangan
profesional, sistem penilaian yang komprehensif, kemitraan dengan
stakeholder, dan monitoring dan evaluasi yang teratur.

2. Untuk meningkatkan mutu pembelgjaran Pendidikan Agama Islam, guru
seharusnya memadukan gaya belgar siswa, memanfaatkan sarana yang
memadai, dan meningkatkan kompetenss melalui pelatihan. Integras

teknologi informasi dan komunikasi, serta penerapan Kurikulum Merdeka,



72

diharapkan dapat memperkaya pembelgaran, membentuk akhlak mulia,
dan menguatkan kepribadian siswa sesuai dengan visi sekolah.

3. Untuk memperkuat dampak Kurikulum Merdeka, diperlukan interaks aktif,
kolaborasi, metode pembelgaran variatif, dan penggunaan teknologi
informasi. Kepala sekolah dan guru harus bekerja sama dalam menyusun
konsep capaian pembelgaran dan melakukan supervisi kelas. Guru
Pendidikan Agama Islam perlu meningkatkan kualitas pengetahuannya
melalui  pelatihan dan diharapkan mampu menerapkan metode

pembelg aran yang inovatif.

C. Kata Penutup

Segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat, karunia dan kuasa-
Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini. Penulis menyadari
bahwa dalam penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan di dalamnya dan
masih jauh dari kata sempurna, yang demikian tentu dapat dimaklumi karena
keterbatan ilmu dan pengetahuan penulis, oleh karena itu penulis menerima
kritik dan saran yang bersifaa membangun. Semoga dengan selesai dan
terwujudnya skripsi ini bisa menambah cakrawala berfikir penulis dan bisa
membawa manfaat khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya.
Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan rahmat, taufig, dan hidayah-Nya

kepada kita semua. Aamiin ya Robbal ‘Aalamin.
Ponorogo, 12 Juni 2024 M
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ZulfaAyu Awalia
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara
Nama Informan

Identitas Informan

01/W/14-V /2024
Mistono, S. Pd, M. Pd
Kepala Sekolah Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Slahung

Hari/Tanggal Wawancara

Selasa, 14 Mei 2024

PENELITI

INFORMAN

1. Bagamana pelaksanaan

Kurikulum Merdeka di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1

Slahung?

Kaau  pelaksanaan  Kurikulum
Merdeka di sini itu sudah berjalan
lancar mungkin kendalanya hanya

sedikit

2. Apakah saranaprasaranadi sekolah
sudah memadai untuk menunjang
peningkatakan mutu  proses

pembelgaran Pendidikan Agama

Islam?

Disini sarana prasarananya sudah
lengkap, tapi tidak semua materi itu
selalu menggunakan sarana prasarana
yang berbentuk visual ataupun
audiovisual mungkin  bisa sga

langsung praktek, seumpama
materinya tentang sholat mungkin
bisa langsung menuju ke magjid
sekolah untuk praktek sholat. Kita
disini juga memanfaatkan sarana yang
tersedia di alam tidak hanya sarana

elektronik.
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. Bagaimana cara kepala sekolah
daam menganalisis kebutuhan
untuk menunjang  peningkatan
mutu

proses pembelgjaran

Pendidikan Agama lslam?

Untuk pemetaan mutu biasanya saya
bekerja sama dengan guru. Guru
mempunyai konsep pemetaan capaian
yang akan di gjarkan, tidak lepas dari
ATP dan CP, kemudian di analisis di
petakan standar yang belum tercapa
mana yang sudah tercapai mana terus
digabung dengan rapot pendidikan
karena disitu sudah terangkum semua

termasuk  dalam

aspek proses
pembelgjaran guru, disitu sudah ada
titik mana dalam kategori kurang dan

mana yang sudah tercapai.

. Bagaimana strategi kepala sekolah

bekerjasama dengan guru
Pendidikan Agama Islam dalam
meningkatkan mutu proses
pembelgaran Pendidikan Agama

Islam?

Ada observas kelas, semacam
supervisi kelas untuk mengetahui dari
beberapa komponen yang dikatakan
guru ketika menyampaikan suatu
materi yang digjarkan, mulai dari
metode,

materi, media, strategi

pembelgaran. Jadi ada observas
kelas, kepala sekolah bersama tim

yaitu guru-guru senior yang ditugasi

untuk melaksanakan observasi kelas.
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Satu guru biasanya mengobservasi
empat sampai lima guru. Waktunya
itu sesuai dengan jadwal yang sudah
di tentukan, satu semester itu
observas dua kali yang sebelumnya
itu ada kesepakatan dan ada pra-
observasi, wawancara dan seterusnya
dan masuk kelas mana yang mau di
observasi, nah itu nanti ada catatatn-
catatan yang menandakan bahwa nanti
kurang di sini lebihnya di sini, jadi
nanti bisa terukur dalam capaian

penyampaian materi tersebut

. Bagaimana cara kepala sekolah
dalam memberikan motivasi guru
Pendidikan Agama Islam agar
Senantiasa meningkatkan

pengetahuan dan kompetensi diri?

Sebagai guru di era sekarang juga
harus mengikuti perkembangan yang
ada, jadi guru harus mampu
mengembangkan kompetensinya
entah itu kompetensi pedagogik,
profesonalnya dengan beberapa
langkah/cara, contohnya dengan ikut
diklat, ikut pelatihan, ikut MGMP,
adanyakombel (komunitasbelgjar) itu

dibangun, dimana kombe itu
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membahas pemecahan permasalahan
yang muncul antara guru satu dengan
guru yang lainnya. Misalkan guru A
timbul masalah menggjar ini, nah
masalahnyatadi itu dimuculkan dalam
kombel, mungkin guru yang lain bisa
memberi  solus atau  sharing,
sebaliknyajugaguru satunya mungkin
ketika menggar ada anak Yyang
proaktif mungkin guru satunya juga
bisa memberi solusi “oh kalau waktu
saya ada strategi ini” jadi ada forum
diskuss yang diadakan kombel
(komunitas belgar) yang ada di

intrasekolah

6. Bagamana kendala dan strategi
penerapan kurikulum merdeka di

sekolah?

Kalau kendalanya mungkin kurang
pemahaman guru tentang Kurikulum
Merdeka ini yang besok itu berubah
menjadi  kurikulum nasional. Yang
jelas pemahamannyaitu masih sebatas
paham tapi belum mendalami betul
gimana dalam Kurikulum Merdeka.

Mungkin disini sudah ada guru
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penggerak sebagai agen tranformas
pendidikan saat ini yang menjadi
suatu pioner-pioner yang
menyebarkan strategi atau model-
model  pembelgjaran  Kurikulum
Merdeka seperti itu, jadi kendalanya
terletak pada guru.

Kalau untuk strategi penerapannya
sesuai dengan rambu-rambu
Kurikulum Merdeka, jadi dari guru
sendiri dituntut untuk mengelolakelas
sesuai dengan kenyamanan atau

berorientasi pelayanan pada siswa

. Apakah kepala sekolah
menentukan langkah-langkah
strategis untuk mencapai  tujuan
dan indikator pencapaian sasaran

Kurikulum Merdeka?

Ya sesuai dengan visi dan misi jelas,
jadi dalam proses pembelgaran itu
adavisi misi. Nah visinya sekolah itu
apa dicantumkan dalam vis misi, mis
itu langkah-langkahnya. Nah disitu
juga mengakomodir dalam proses
pembelgjaran juga jadi tolak ukurnya
itu, disitu nanti akan terekam dalam
satu tahun itu ada yang namanya rapot

pendidikan, disitulah pemenuhan
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mutunya seperti itu. Jadi nanti ada
yang merah itu misalnya kurang
terpenuhi, kuning itu sedang, kalau
hijau itu sudah terpenuhi, jadi itu
sebagai tolak ukurnya. Jadi mutu
pembelgjaran selain output didalam
anak punya skill tapi juga diinput dari

mutu rapot pendidikan

. Bagaimana pelaksanaan usaha
kepala sekolah dalam
meningkatkan mutu proses
pembelgaran Pendidikan Agama

Islam? Apakah ada kendala?

Kendalanya kalau selama ini sedikit
sekali nggih, seperti itu tadi di
kompetenss guru yang beda-beda
setigp individunya. Kalau anak itu
mau dibawa kemana kalau guru bisa
membawa dengan enak In Shaa Allah
juga enak untuk mencapai target yang

sesuai dengan visi sekolah tadi.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara 02/W/14-V /2024

Nama Informan FebrianaP, S. Pd

Identitas Informan Waka kurikulum Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung

Hari/Tanggal Wawancara Selasa, 14 Me 2024

PENELITI

INFORMAN

. Sgak kapan Kurikulum Merdeka
diterapkan di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung?

Sudah sekitar dua tahun yang yang
lalu, jadi sudah dua kelas yang
menggunakan Kurikulum Merdeka
yaitu kelas VII dan kelas VI kalau
untuk kelas IX masih menggunakan

kurikulum 2013

. Adakah kesulitan dalam menerapkan
Kurikulum Merdeka di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1

Slahung?

Kalau kesulitan In Shaa Allah nggak
ada ya, cuman bapak ibu guru sama
anak-anak itu perlu beradaptasi gja di
Kurikulum Merdekaini, adaptas dari
kurikulum 2013 ke Kurikulum

Merdeka

. Bagaimana perencanaan Kurikulum
Merdeka di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung?

Kalau untuk perencanaan

biasanyakan mungkin dia awal kita
itukan belum tahu yang dimaksud
Kurikulum  Merdeka

itu yang
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bagaimana terus kami itu bapak ibu
guru sering sharing terus ada
pelatihan yang ada di platform
merdeka mengagar jadi pelatihan
mandiri, terus sering sharing
sebenernya apa sih Kurikulum
Merdekaitu terus ada sosialisasi juga
dari pengawas dinas pendidikan.
Adapun tutor yang didatangkan ke
sekolah itu biasanya misalnyaprojek,
itukan bapak ibu guru belum paham
asesmennya itu biasanya dari
pengawas, narasumbernya pengawas
ada semacam workshop di akhir
semester ataupun diawal ketika mau
masuk semester baru tahun gjaran ada
kegiatan workshop biasanya.
Penyegaran kembali yang
programnya itu persemester jadi

dalam setahun ada dua kali.

4. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum | Pelaksanaan Kurikulum Merdeka
Merdeka di Sekolah Menengah | sudah berjalan lancar-lancar sgja

Pertama Negeri 1 Slahung?
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. Apakah sarana dan prasarana sudah

memenuhi kebutuhan dalam

mengimplementasikan ~ Kurikulum

Merdeka?

In Shaa Allah untuk sarana dan
prasarananya itu ya sudah ada dan
bukunya juga sudah ada nggak ada

masalah kalau disini.

. Apakah guru mendapatkan pelatihan

untuk  melaksanakan  kebijakan

Kurikulum Merdeka?

Disini guru mendapatkan pelatihan

untuk  melaksanakan  kebijakan

Kurikulum Merdeka.

. Apa faktor pendukung implementasi

Kurikulum Merdeka dalam
pembelgjaran di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung?

Kalau faktor pendukung ya tentunya
yang utama sarana prasarana terus
kesiapan bapak ibu guru juga terus
anak-anaknya juga, kan kadang ada
anak yang kalau di Kurikulum
Merdeka itukan harus aktif, nah
itukan kadang ada anak yang belum

move on dari kurikulum sebelumnya

kan biasanya seperti itu.

. Apafaktor penghambat implementasi

Kurikulum Merdeka dalam
pembelgaran di Sekolah Mennegah

Pertama Negeri 1 Slahung?

Kalau untuk penghambatnya
mungkin karena kurikulum ini masih
baru jadi untuk  menerapkan
pembelgjaran berdiferensiasi di kelas
itu kadang-kadang bapak ibu guru
masih ada kesulitan. Kan kalau

berdiferensiasikan di sini harus bisa
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memenuhi semua kebutuhan murid
bisa, melayani semua gaya belgar
murid, nah itukan kemarin juga
sempat  terjadi  miss  perseps
sebenernya  pembelgaran  yang

berdiferensiasi itu kayak apagitu.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara

03/W/07-V/2024

04/W/14-V /2024

Nama Informan
Identitas Informan

Muhammad Hisyam lhsanR. A, S. Pd
Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah

Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

Hari/Tanggal Wawancara

Selasa, 07 Mei 2024

Selasa, 14 Mei 2024

PENELITI

INFORMAN

1. Bagaimana pelaksanaan Kurikulum
Merdeka di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung?

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Slahung sgjauh yang saya rasa

alhamdulillah berjalan lancar-lancar

sga

2. Apakah pembelgaran Pendidikan
Agama Islam sudah sesuai dengan

Kurikulum Merdeka?

Daam penergpan  pembelgaran

Pendidikan Agama Islam sudah

disesualkan  dengan  Kurikulum

Merdeka di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung

3. Ha apa sga yang dipersigpkan
dalam pelaksanaan pembelgaran

Pendidikan Agama Islam?

Secara administras ada beberapa
yang dipersiapkan, diantaranyaModul
Ajar, Kaender Pendidikan, Program

Tahunan (Prota), Program Semester
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(Prosem), dat pembelgaran yang

disesuaikan dengan materi.

Apakah  proses pembelgaran
Pendidikan Agama Islam dengan

Kurikulum Merdeka sudah efektif?

Sejauh saya menggjar Pendidikan
Agama Islam di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung dengan
Kurikulum Merdeka sudah berjalan

|ancar dan efektif.

Apakah media yang disediakan

sudah memadai ?

Media yang tersedia di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
dadam pembelgaran  Pendidikan
Agama Islam sudah sangat memadai.
Disini tidak hanya menggunakan
media yang berbasis teknologi namun
juga memanfaatkan media yang
tersediadi alam jadi tidak harus selalu
menggunakan media teknologi tapi
juga dapat memanfaatkan media alam

yang disesuaikan dengan materi yang

digjarkan.

6. Bagamana cara penyampaian
pelgjaran Pendidikan Agama Islam

kepada peserta didik?

Pada  penerapan pembelgaran
Pendidikan Agama Islam berbasis
Kurikulum Merdeka, saya pribadi

lebih dominan pembelgjaran terpusat
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pada peserta didik. Sebelum materi
selau saya singgung dahulu tentang
materi yang akan saya gjarkan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman
peserta didik tentang materi tersebut
dan juga saya kaitkan dengan apa

yang ada di kehidupan nyata.

7. Apa sga elemen yang ditanamkan

kepada peserta didik?

Banyak hal yang ditanamkan dalam
pembelgaran Pendidikan Agama
Isam  kepada peserta  didik
diantaranya, akidah akhlak, Al-Qur’an
Hadits, Fikih, Segjarah kebudayaan

Islam.

8. Apa sga kendala yang dihadapi

guru dalam pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam dengan

Kurikulum Merdeka?

Kendala yang didami  dalam
pembelgaran Pendidikan Agama
Isam dengan Kurikulum Merdeka
adalah adanya pembelgjaran
berdiferensiasi tentang peserta didik
memiliki kebutuhan dan kemampuan
yang berbeda-beda. Dengan kata lain
kita sebagai guru tidak bisa
memaksakan pemahaman yang sama

kepada setiap peserta didik.
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9. Apa sga kesulitan yang dialami
daam pelaksanaan Kurikulum

Merdeka?

Karena adanya diferensias dalam
Kurikulum Merdeka jadi saya sebagai
juga harus mempunyai banyak cara
ataupun metode agar peserta didik
mampu mencapai ke tujuan dan

capaian pembelgjaran.

10. Bagaimana dampak pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam terhadap

siswa?

Secara pribadi, saya berfokus pada
pembentukan akhlak dan karakter dari
masing-masing peserta didik. Saya
harap dalam diri peserta didik mampu
terbentuk karakter Pelgjar Pancasila,

karena karakter pada anak itu sangat

11. Bagamana peningkatan mutu
proses pembelgaran Pendidikan
Agamalslamdi Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung?

penting.
Kalau secara garis besar, untuk
peningkatan mutu proses

pembelgaran Pendidikan Agama
Islam di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung ini sudah baik, bisa

dikatakan sudah sangat bagus.

12. Apakah saranaprasaranadi sekolah
sudah memadai untuk menunjang
mutu

peningkatan proses

Sebenarnya kalau dibilang lengkap
juga bukan yang sangat lengkap, tapi

sudah termasuk memadai karena
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pembelgaran Pendidikan Agama

Islam?

kalau saya pribadi lebih suka

menyelinginya dengan permainan

13.

Bagaimana strategi guru Pendidika
Agama |slam dalam meningkatkan
mutu

proses pembelgjaran

Pendidikan Agama lslam?

Kaau dari saya itu waktu mengajar

seldu  menggunakan pendekatan

pembelgaran yang berpusat pada

anak-anak, kemudian juga

memadukan teknologi dalam

pembelgjaran, dan juga memberikan
balik  ketika

umpan mengajar

pelgjaran Pendidikan Agamalslam

14.

Bagaimana cara guru Pendidikan
Agama Isam agar senantiasa
meningkatkan pengetahuan dan

kompetensi diri?

Saya dengan guru mata pelgjaran yang
lain saling sharing informasi tentang
pengetahuan yang mungkin belum
terlalu saya kuasai dan juga sekolah
sudah memfasilitasi dengan
mengadakan beberapa pelatihan agar
makin

kemampuan guru disini

meningkat

15.

Apakah guru Pendidikan Agama

Isam  menentukan  langkah-
langkah strategis untuk mencapai
tujuan dan indikator pencapaian

yang terukur?

lya, mulai dari merumuskan tujuan
pembelgaran Pendidikan Agama
Isam yang spesifik, saya juga
indikator

mengembangkan

pencapaian kompetensi yang terukur,
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modul gjar yang rinci dan sistematis,
pemilihan metode pembelgjaran yang
cepat tanggap ke anak supaya anak itu
aktif di kelas, kemudian yang terakhir
saya juga ada pengayaan ke anak

supaya tau sampai dimana pahamnya.

16. Apakah guru Pendidikan Agama
ISsam membuat rencana evaluas
yang dilengkapi dengan instrumen

keterlaksanaan

untuk  mengukur

pembelgjaran?

Tentu ada mbak, kan untuk
mengetahui sejauh mana pemahaman
anak tentang pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam yang sudah
disampaikan, saya menyusun rencana
evaluass pembelgaran Pendidikan
Agama Idam,

kadang  saya

menggunakan tes tulis, lembar
observasi, proyek, dan penilaian diri.
Nah dari tes itu tadi saya bisa nemu
indikator ~ pencapaiannya  sampai
mana, tapi disini penilaiannya nggak
cuma pakai angkatapi juga bisa pakai
huruf, terus kalau ada anak yang
nilainya kurang bisa diadakan

perbaikan nilai.
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17. Bagamana strategi guru dalam
menciptakan kenyamanan dan

kerjasama dengan peserta didik?

Kaau saya itu waktu ngajar PAI

kadang saya selingi  dengan
permainan, kebetulankan saya ngajar
pramuka juga disini, jadi kadang saya
gunakan game yang ada di pramuka
untuk diterapkan di kelas waktu

menggar jadi anak-anak nggak
merasa jenuh gitu bisa nyaman dan
bisadigjak kerjasamauntuk mengikuti

materi yang saya sampaikan.
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara
Nama Informan

Identitas Informan

05/W/14-V /2024
Brillian Susanto
Peserta didik di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Slahung

Hari/Tanggal Wawancara

Selasa, 14 Mei 2024

PENELITI INFORMAN
1. Apa sga materi yang sudah di | Banyak mbak,
berikan oleh guru  dalam
pembelgaran Pendidikan Agama
Islam?
2. Apakah  guru  melaksanakan | Guru mel aksanakan kegiatan

kegiatan belgar sesuai dengan

materi?

belajarnya sesuai dengan materi

3. Apakah guru memberikan materi
menggunakan metode yang mudah
dipahami dan membuat peserta

didik lebih aktif dikelas?

Gurunya tu nyuruh anak-anak
membaca bergantian satu-satu gitu
sama suruh  memahami  sendiri
materinya, terus nanti kalau ada yang
belum paham biasanya tanya ke

gurunya.
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. Apa media pembelgjaran
Pendidikan Agama Islam yang

digunakan guru selama mengajar?

Media pembelgjaran PAI yang dipakai
guru itu buku pelgaran, kadang juga

dikasih video

. Apa yang membuat peserta didik
antusias mengikuti pembelgjaran

Pendidikan Agama Islam?

Saya itu  antusias  mengikuti
pembelgjaran PAI di kelas karena saya
bisa dapat pelgaran tentang agama

yang banyak gitu.

. Bagaimana perasaan anda saat
pembelgaran Pendidikan Agama

Islam dengan Kurikulum Merdeka?

Saya senang saat pelajaran PAI

. Apa yang kamu dapatkan setelah

belgjar Pendidikan Agamalslam?

Saya mendapatkan pelajaran soal tidak
boleh berbohong harus selalu jujur,
berbuat baik, menjauhi larangan dari

Allah dan menjalankan perintahnya.

. Apa sga kesulitan belgar yang
kamu temui dalam pembelgaran

Pendidikan Agama lslam?

Saya ada kesulitan waktu belgar PAI
itu di materi yang idgham bighunnah
samaidgham bila ghunnah itu lo mbak,
yang materi tggwid mbak, soalnyakan
materinya itu di bab terakhir yang
sebelum ujian itu, jadinya kayak cepet-
cepet gitu jelasinnya bikin kurang

paham
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9. Bagamana  guru membantu | Saya maju gitu ke meja guru terus saya
kesulitan belgjar yang kamu alami? | tanya tentang materi yang masih saya
bingungin, jadinya kayak privat gitu di

dalam kelas
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Wawancara . 06/W/14-V /2024
Nama Informan : Abdul Haris, S. Pd
|dentitas Informan : Guru Pendidikan Agama Islam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
Hari/Tanggal Wawancara : Selasa, 14 Mei 2024
PENELITI INFORMAN

1. Bagamana pemahaman Bapak
mengenai  konsep  kurikulum
merdeka? Apa saa filosofi dan
prinsip-prinsip yang

mendasarinya?

Pemahaman saya mengenai kurikulum
merdeka adalah sebuah  konsep
kurikulum yang memberikan
keleluasaan dan otonomi  kepada
sekolah ~ dalam mengembangkan
kurikulum sesuai dengan kebutuhan,
potensi, dan karakteristik peserta didik.
Filosofi utamanya adalah
memberdayakan potensi dan kreativitas
pesertadidik agar menjadi pembelgjaran
yang bermakna. Prinsip-prinsipnya
antara lain fleksibilitas, keberagaman,

dan student-centered.

2. Bagaimana Bapak
mengimplementasikan Kurikulum

Merdeka dalam pembelgaran

Dalam implementasi kurikulum
merdeka pada pembelgjaran PAI, kami

melakukan beberapa perubahan, di
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Pendidikan Agama Idam di
Sekolah  Menengah  Pertama
Negeri 1 Slahung? Apa sga
perubahan yang dilakukan dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan

evaluas pembelgaran?

antaranya. Perencanaan pembelajaran
lebih berpusat pada peserta didik,
dengan mengidentifikas minat, gaya
belgjar, dan kebutuhan mereka. Metode
pembelgaran lebih variatif, seperti
project-based learning, problem-based
learning, inquiry-based learning, untuk
mendorong partisipasi  aktif peserta
didik. Materi pembelgaran dikaitkan
dengan isu-isu aktual dan kontekstual
yang relevan dengan kehidupan peserta
didik. Evauas pembelgaran lebih

menekankan pada penilaian autentik

dan formatif untuk memantau kemajuan

belgjar peserta didik.
. Menurut Bapak, apa sga|Keebihan implementasi kurikulum
kelebihan dan kekurangan dari | merdeka antara lain  mendorong

implementasi kurikulum merdeka
daam pembelgaran Pendidikan
Agama Isam? Apa sga kendala

yang dihadapi?

kreativitas guru dan peserta didik,
meningkatkan motivasi belgjar, serta
menghasilkan pembelgjaran yang lebih
bermakna.  Namun, kami juga
menghadapi beberapa kendala, seperti

perubahan mindset guru, ketersediaan
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sumber belgar yang beragam, serta

pengelolaan waktu pembelgaran yang

lebih fleksibel.
. Bagaimana dampak implementasi | Dampak  implementasi  kurikulum
kurikulum merdekaterhadap mutu | merdeka  terlihat pada  proses

proses pembelgaran Pendidikan
Agama Isam? Indikator apa sga
yang dapat terlihat, misalnya dari
media,

metode, materi,

segi

interaksi, dll?

pembelgjaran PAI yang semakin

interaktif, kolaboratif, dan berpusat

pada peserta didik. Metode

pembelgaran menjadi lebih variatif,
materi  lebih  kontekstual, dan
penggunaan media pembelgaran yang
memanfaatkan teknologi informasi juga

semakin optimal.

. Apakah terdapat perubahan yang
signifikan pada hasil belgar
pesertadidik setelah implementasi
kurikulum merdeka? Apa sga
bukti-bukti  peningkatan yang

dapat ditunjukkan?

Hasil belgjar peserta didik setelah

implementasi kurikulum  merdeka
menunjukkan peningkatan yang cukup
signifikan. Antara lain terlihat dari
semakin aktifnya peserta didik dalam
diskusi dan presentasi, kemampuan
memecahkan masalah yang lebih baik,
serta hasil penilaian yang semakin

memuaskan.
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. Menurut Bapak, apa sga upaya

yang perlu dilakukan untuk

mengoptimalkan  implementasi

kurikulum merdeka  dalam
pembelgaran Pendidikan Agama
Isam di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung?

Upaya yang perlu dilakukan untuk
mengoptimalkan implementasi
kurikulum merdekadalam pembel gjaran
PAI di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung, di antaranya
Peningkatan kompetensi dan kapasitas
guru melalui pelatihan dan
pendampingan. Penyediaan sarana dan

prasarana mendukung

yang
pembelgaran yang berpusat pada
peserta didik. Pengembangan sumber
belgjar yang beragam dan berbasis
teknologi digital. Penguatan sistem

monitoring dan  evaluas

yang

komprehensif.

. Adakah saran dan masukan Bapak
terkait kebijakan pengembangan
kurikulum merdeka agar dapat
lebih efektif dalam meningkatkan
mutu pembelgjaran Pendidikan

Agamalslam?

Saran saya  terkait kebijakan
pengembangan kurikulum merdeka agar
lebih efektif dalam meningkatkan mutu
pembelgaran PAl: Perlu adanya
panduan implementasi yang jelas dan
fleksibel, sehingga sekolah dapat
mengadaptasikan dengan konteks lokal.

Dukungan anggaran dan kebijakan yang
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memadai dari pemerintah pusat maupun
daerah. Peningkatan sinergi antara
sekolah, orang tua, dan masyarakat
daam mengembangkan  kurikulum
merdeka. Evaluasi dan perbaikan
berkel anjutan berdasarkan masukan dan

praktik terbaik dari sekolah/madrasah.
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LEMBAR OBSERVASI

Nomor Catatan Lapangan
Hari/Tanggal Pengamatan
Waktu Pengamatan
Lokas Pengamatan

01/0/13-V/2024

Senin, 13 Mei 2024

12.30- 13.00 WIB

Ruang Kelas VIl Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Slahung

Dideskripsikan Pukul

19.00-21.00 WIB

Sasaran Observasi

Hasi| Observas

A. Tujuan pembelgjaran

1. Tujuan pembelgaran PAI
sesuai dengan prinsip-prinsip

Kurikulum Merdeka

Tujuan pembelgjaran PAI di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
sudah di sesuaikan dengan prinsip

Kurikulum Merdeka

2. Tujuan pembelgjaran
memperhatikan pengembangan
spiritual, moral, dan sosid

pesertadidik

Tujuan pembelgjaran pada pelgjaran
PAI memperhatikan pengembangan
spiritual, moral, dan sosia peserta

didik

B. Rencanapembelgaran

1. Rencana pembelgaran PAl
telah mencakup kompetensi
indikator

dasar, pencapaian,

dan strategi pembelgjaran yang

Rencana pembelgaran PAI sudah
mencakup semua dan relevan dengan

Kurikulum Merdeka
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relevan dengan Kurikulum

Merdeka

2. Rencana pembelgjaran

memperhatikan  penggunaan
metode pembelgaran yang

aktif, kolaboratif, dan kreatif

Rencana pembelgjaran PAI
menggunakan pembel gjaran yang aktif,

kolaboratif, dan kreatif

C. Materi pembelagjaran

1. Materi pembelgaran  PAI

mencakup konten yang sesuai

Materi pembelgaran PAI  sudah

disesuaikan dengan prinsip Kurikulum

dengan prinsip-prinsip | Merdeka
Kurikulum Merdeka
2. Materi pembelgjaran | Materi pembelgaran  PAI  sangat

memperhatikan keberagaman
peserta didik dan konteks

kehidupan mereka

memperhatikan keberagaman peserta

didik dan konteks kehidupan mereka

D. Pendekatan pembelgaran

1. Guru menggunakan pendekatan

pembelgaran yang sesual
dengan Kurikulum Merdeka,
seperti  pendekatan saintifik,
problem based learning, atau

project based learning

Guru PAIl di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung
menggunakan pendekatan

pembelgaran yang sesua dengan

Kurikulum Merdeka
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2. Pendekatan pembelgjaran
memungkinkan peserta didik
untuk mengembangkan
keterampilan berpikir kritis,

kreatif, dan kol aboratif

Pendekatan pembelgaran PAI di
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1
Slahung sangat memungkinkan peserta
didik untuk mengembangkan
keterampilan berfikir kritis, kreatif, dan

kolaboratif

E. Penilaian pembelgjaran

1. Sistem penilaian PAIl sesua
dengan pendekatan Kurikulum

Merdeka

Sistem penilaian PAl sudah sesual

dengan pendekatan Kurikulum

Merdeka

2. Penilaian dilakukan secara

holistik, mencakup  aspek

pengetahuan,  sikap, dan

keterampilan peserta didik

Penilaian PAI di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung sudah

dilakukan secara  holistik  dan

mencakup ketiga aspek tersebut

F. Keterlibatan peserta didik

1. Pesertadidik diberi kesempatan
untuk aktif berpartisipasi dalam

pembelgjaran PAI

Daam pembelgjaran PAI di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
peserta didik diberikan kesempatan

untuk aktif berpartisipas

2. Peserta didik diberikan ruang

untuk  berbagi  pandangan,

pengalaman, dan pemahaman

Pada pembelgaran PAl peserta didik

selalu  diberikan  ruang  untuk

mengutarakan  pendapat, bertukar

pikiran antar peserta didik, dan
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mereka terkait dengan materi

PAI

pemahaman tentang materi

yang

disampaikan

G. Pemanfaatan sumber belgjar

1. Guru menggunakan sumber

belagjar yang beragam dan

Guru PAI di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung selalu

relevan  dengan konteks | menggunakan sumber belgar yang

kehidupan peserta didik beragam dan relevan dengan konteks
kehidupan peserta didik

2. Guru memanfaatkan teknologi | Guru PAIl di Sekolah Menengah

informass dan komunikas
(TIK) sebagai sarana untuk

mendukung pembelajaran PAI

Pertama Negeri 1 Slahung adakalanya
memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) sebagai saranauntuk

mendukung pembelgjaran PAI

H. Kolaboras dan dukungan

1. Terdapat kolaborasi yang baik

antara guru PAI dengan guru

mata pelgaran lain dalam
mengintegrasi Kurikulum
Merdeka

Guru PAI selau berkolaborasi dengan
guru yang lain untuk mengintegrasi

Kurikulum Merdeka

2. Terdapat dukungan dari kepala
sekolah dan orang tua dalam
penerapan Kurikulum Merdeka

pada pembel gjaran PAI

Keoadla sekolah SMPN 1 Slahung
seldu mendukung dalam penerapan

Kurikulum Merdeka dan untuk orang

106




tua, mereka menyerahkan sepenuhnya

kepada pihak sekolah
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LEMBAR OBSERVASI

Nomor Catatan Lapangan 02/0/14-V /2024
Hari/Tanggal Pengamatan Senin, 13 Mel 2024
Waktu Pengamatan 12.30-13.00 WIB

Lokas Pengamatan

Ruang Kelas VIl Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Slahung

Dideskripsikan Pukul

19.00 -

21.00 WIB

Sasaran Observasi

Hasi| Observas

A. Penggunaan metode pembelgjaran

1. Guru menggunakan beragam
metode pembelgaran yang
aktif, inovatif

kreatif, daan

dalam mengagjar PAI

Guru PAI menggunakan beragam

metode dalam pembelgjaran PAI

2. Metode pembelgaran yang
digunakan mendorong peserta
didik aktif dan pengembangan

keterampilan berpikir kritis

Guru PAI menggunakan metode
pembelgjaran yang seru dan mampu
mendorong peserta didik untuk aktif
dan

mampu mengembangkan

keterampilan berpikir kritis

B. Pemanfaatan sumber belgjar

1. Guru memanfaatkan sumber
belgjar yang beragam, termasuk

buku teks, materi digital, media

Guru PAI sudah memanfaatkan sumber

belgjar yang tersedia dengan maksimal
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audiovisual, atau  sumber

belgjar lainnya

2. Sumber belgjar yang digunakan

relevan  dengan konteks
kehidupan peserta didik dan
mendukung pemahaman

konsep PAI

Sumber belgar yang peserta didik
gunakan dalam pembelgaran PAI

sudah relevan dengan  konteks

kehidupan  peserta  didik dan

mendukung pemahaman konsep PAI

C. Keterlibatan peserta didik

1. Peserta didik digak untuk
berbagi pandangan,
pengalaman, dan pemahaman

mereka terkait materi PAI

Guru PAl sedlalu menggjak peserta

didik untuk berbagi pandangan,
pengalaman, dan pemahaman mereka

terkait materi PAI

D. Pendekatan kontekstual

1. Guru menggunakan pendekatan
pembelgjaran yang kontekstual

dalam menggar PAI

Guru sudah menggunakan pendekatan
pembelgjaran yang kontekstual dalam

mengajar pelgaran PAI

2. Guru mengaitkan  materi
pembelgaran dengan situas
nyata, kehidupan sehari-hari,
dan masalah yang relevan bagi

pesertadidik

Guru sdau  mengaitkan materi
pembelgaran dengan situasinyata dan

kehidupan sehari-hari peserta didik
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E. Pembelgaran kolaboratif

1. Guru mendorong adanya
kolaborass dan kerja sama
antara peserta didik dalam

pembelgjaran PAI

Guru selalu membuat kelompok-
kelompok kecil dalam pembelagjaran

PAI

2. Pesertadidik diberi kesempatan
untuk bekerja dalam kelompok,
berdiskusi, dan saling

membantu dalam memahami

konsep PAI

Kesempatan peserta didik untuk
berdiskusi dan saling membantu dalam

pembelgjaran PAl selalu ada

F. Peningkatan profesionalisme guru

1. Guru PAI terus
mengembangkan diri melalui

kegiatan pelatihan, seminar,

atau pembelgaran
berkelanjutan terkait
Kurikulum  Merdeka dan

metode pembelgaran PAI yang

inovatif

Guru PAI di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung selalu
mengikuti pelatihan baik itu melaui
MGMP, kombel, PPG, dan lan

sebagainya

2. Guru PAI berbagi pengalaman

dan pembelgaran  dengan

sesama guru untuk

Ada beberapa waktu untuk Guru PAI

berbagi pengaaman pembelgaran

dengan sesama  guru untuk
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meningkatkan mutu | meningkatkan mutu proses

pembelgjaran PAI pembelgjaran PAI
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LEMBAR OBSERVASI

Nomor Catatan Lapangan : 03/0/14-V/2024

Hari/Tanggal Pengamatan : Selasa, 14 Mei 2024

Waktu Pengamatan :09.40WIB

Lokas Pengamatan . Ruang Kelas Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung

Dideskripsikan Pukul :19.00-21.00WIB

Sasar an Observasi

Hasi| Observas

A. Tujuan Kurikulum Merdeka

1. Kurikulum disusun sesuai dengan

kurikulum nasiona

Di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung Kurikulumnya
disusun sesuai dengan kurikulum

nasiona

2. Penyusunan kurikulum
melibatkan seluruh stakeholder

yang ada di sekolah

Penyususnan Kurikulum Merdeka di
Sekolah Menengah Pertama Negeri
1 Slahung melibatkan seluruh

stakeholder yang ada di sana

3. Tujuan dan sasaran Kurikulum

Merdeka disusun dengan rinci

Tujuan dan sasarana Kurikulum
Merdeka di  Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung sudah
disusun secara rinci di dalam buku

KOSP
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4. Tujuan dan sasaran sesuai dengan

kebutuhan dan tuntutan

pendidikan saat ini

Tujuan dan sasaran di  Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1
Slahung sudah sesuai dengan

kebutuhan dan tuntunan pendidikan

pada masa sekarang
B. Administrass guru dan Rencana
pembelgjaran
1. Dokumen CP, TP, ATP disusun | Seluruh dokumen untuk

sesuai dengan prinsip kurikulum

merdeka

pembelgjaran sudah di susun sesuai
dengan prinsip yang ada di

Kurikulum Merdeka

2. Rencana pembelgjaran dirancang
dengan baik dan telah disesuaikan
dengan prinsip-prinsip Kurikulum

Merdeka

Rencana pembelgjaran di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1
Slahung juga sudah sesuai dengan

prinsip kurikulum merdeka

3. Rencana pembelgaran mencakup

kompetenss dasar, indikator

pencapaian, dan strategi

pembelgaran yang relevan

Dalam rencana pembelgjaran sudah

mencakup seluruhnya

C. Fadlitas dan sumber belgar

1. Fasilitas dan sumber belgar yang

dibutunkan untuk mendukung

Di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Sahung fasilitas dan

sumber belgjar yang tersedia sudah
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implementasi Kurikulum

Merdekatelah tersedia

mendukung implementasi

Kurikulum Merdeka

2. Fadlitas dan sumber belgar
tersebut memadai dan relevan

dengan kebutuhan peserta didik

Fasilitas dan sumber belgjar peserta
di Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Slahung sudah memadai
dan relevan dengan kebutuhan

pesertadidik

D. Kompetens guru

1. Guru telah memahami prinsip-

prinsip dan konsep Kurikulum

Guru di Sekolah Menengah Pertama

Negeri 1 Slahung telah memamhami

Merdeka prinsip dan konsep Kurikulum
Merdeka
2. Guru telah mampu | Guru di Sekolah Menengah Pertama

mengintegrasikan prinsip-prinsip

Kurikulum Merdeka  dalam

rencana  pembelgaran dan

kegiatan sehari-hari

Negeri 1 Slahung telah mampu
mengintegrasi  prinsip Kurikulum
Merdeka dalam rencana
pembelgjaran dan kegiatan sehari-

hari

E. Penilaian dan evaluas

1. Sistem penilaian dan evauas
yang digunakan sesuai dengan

sistem Kurikulum Merdeka

Sistem penilaian dan evaluasi yang
digunakan di Sekolah Menengah

Pertama Negeri 1 Slahung sudah
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sesuai dengan sistem Kurikulum

Merdeka

2. Penilaian dilakukan

holistik dan berfokus

secara

pada

pengembangan kompetensi

peserta didik

Penilaian yang dilakukan di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1
Slahung sudah dilakukan secara
holistik dan juga berfokus pada
pengembangan kompetensi peserta

didik

F. Partisipasi dan keterlibatan peserta

didik

1. Peserta didik diberikan

kesempatan untuk berpartisipasi

aktif dalam proses pembelgjaran

Peserta didik di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung selau
diberi kesempatan untuk
berpartisipasi  aktif dalam proses

pembelgjaran

2. Peserta didik dilibatkan

dalam

pengambilan keputusan terkait

rencana  pembelgaran

kegiatan di sekolah

dan

Daam pengambilan  keputusan
terkait rencana pembelgaran dan
kegiatan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Slahung peserta

didik selalu dilibatkan
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DOKUMENTAS

Gambar 3.1 Suasana pembelgjaran Pendidikan Agamalslam di Sekolah
Menengah Pertama Negeri 1 Slahung

A TARUNAM
SMP NEGERI] SLAMUNG

Gambar 3.2 Bangunan Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Slahung
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Gambar 3.4 Dokumentasi wawancara dengan Ibu Febriana, S. Pd
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Gambar 3.6 Dokumentasi wawancara dengan Brillian Susanto
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SURAT IZIN PENELITIAN

PONDOK PESANTREN WALI SONGO
INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAHIDIN
FAKULTAS TARBIYAH
NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR

Il Scnzn Kakjiga Npatur Scmuan Poscraga 63477 Telp (0152) 3560608
Webwar MM Erait hamassiaTRe st oo

Nomor : 1234062/ Thy/K.B.302024

Lamp, ;-
Hal : PERMOHONAN IZIN PENELITIAN
Kepaula Yih Bapad/Thu
Kepaka Sekolah Menengah Pertama Negeri | Slahueg Ponorogo
di-
Tempat

————————~ ~

Assaloemnn alaikum Wr. W),

Stlam Ukhuwah slamiyah kami sampaikan, semogs mhmat dso hideysh Allnk
SWT selnlu menyertai kit semua. Amia

Dengan Hoomat, bessama in kaex! sampaikan mahassws kami;
Namas Zulfa Ayu Awalia

NIM 2020620101023

FalutasSomt | Tarbysh/VTI

Dalam rangla pesyelessian Skoipsi pedu kimmyuo mengadakan peneitisn di
Sekolah Meneogah Pertama Negeri 1 Slabwing Pesorogo dengan  judal Peaelitian
“lmplerwentosi  Kuikalum  Merdehn  dofem  Memdupkathon  Mum  Proses
Permbelgfaran Pendidifare Agesr islam & Sekoleh Memengah Porsowsy Neperi 1
Stahung Tuhun Pelajeran 2023-2024"

- - o — —— - — — — A .

Demikian serat ini kami sampaikan, atas perzinannye ddaturkan bamyak terion
kash

Wassalogmu 'elalusn Wr. B,
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SURAT KETERANGAN TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN

PEMERINTAH KABUPATEN PONOROGO
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 SLAHUNG

1 Rarga Pactun § Mergoue, Subung Poresagn T (O02) 171166 kode Pos. 85400
ol | s dsanamg lgtal un

SURAT KETERANGAN
Nomoe: 400.3 M 112 1 40507.323 12024

Yang bertanda tangan dibawah irv Kepala SMP Negen 1 Slahung, manerangikan balrea

Nama t ZULVA AYU AWALIA
NOW NPM : 2020620101023
Semester VIl ( Tujuh )

Tahun Akademik 20232024

Fauhas : Tarbiyah

Yang bersangkutan lelah mengadakan konsulias sena survel Peneifan & SMP Neger 1 Siahung
dangan Judul Sirigsl V' IMPLEMENTAS! KURIKULUM MERDEKA DALAM MENINGKATKAN

MUTU PROSES PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMP NEGERI 1 SLAHUNG
TAHUN PELAJARAN 20232024",

Demikan Surat keterangan ini dbust agar dapet dipergurakan sebagamana mestinya.

Sthung, 03 Juni 2024
Kegala Sekolah

NP 9700802 200001 1014
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LMBAR PERENCANAAN PENYELESAIAN SKRIPS|

PONDOK PESANTREN WALI SONGO
INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAHIDIN

FAKULTAS TARBIYAH
NGABAR PONOROGOQ JAWA TIMUR

B S Mabpans Nodor Suaun Tooaagy «H 871 Telpar iy ulu -
Wbtz Ypn ot opdn o b | -mald o "

LEMBAR PERENCANAAN PENYELESAIAN SKRIPST

N Mahusiswe ZULFA  AYu AWALA

NIM 2020620101023
F okt Proc TARBIYAR 7/ PAL
Judul Skripsi Wvflenentan  Yaitkulum Werdelat  delam
mm;». Ay lﬁMO
s Agacan k‘w' & sm mcmq.l’d ('Jm::\n m- Mty
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| Propesal Sknipss ’
J!\A\u.u febrwan 2024 M.
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3 BABN
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5 BABTV
Seving, 25 Waret 2034 M.
6 BABV - HR————
= e e i 1
Kawis , 30 W& 2034 WM. ]
Pem Mal-Zn.
V_M& jyjp Aqn Ahl‘hn
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LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

PONDOK PESANTREN WALI SONGO
INSTITUT AGAMA ISLAM RIYADLOTUL MUJAHIDIN
FAKULTAS TARBIYAH
NGABAR PONOROGO JAWA TIMUR

B Sesas Kaljaps Npaber Siress Povoroge 04T1 Telp (013527 11400t
Wobine aps o prmongslon o0 W8 Boread e s g foat o M

LEMBAR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
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TTL

Alamat

Orang Tua

Nomor HP
Anak ke-
Saudara kandung

E-malil

RIWAYAT PENDIDIKAN:

RIWAYAT HIDUP

ZulfaAyu Awalia
Ponorogo, 14 Juli 2002

J. Margo Utomo Rt 02/Rw 02 Demangan
Siman Ponorogo

Ayah : (Alm) Madikun, S. HI
lbu  :Alvianti Yunita, S. E
082132422023

1 (Satu)

1 (Satu)

zulfaayuawalial4@agmail .com

Jenjang Pendidikan

TA Al-Manaar Pondok Pesantren “Wali Songo”

Ngabar

2006-2008
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mailto:zulfaayuawalia14@gmail.com

MI Mamba’ul Huda Pondok Pesantren “Wali Songo”

2008-2014
Ngabar
Madrasah Tsanawiyah Wali Songo Putri Pondok
2014-2017
Pesantren “Wali Songo” Ngabar
Madrasah Aliyah Wali Songo Putri Pondok Pesantren
2017-2020
“Wali Songo” Ngabar
PENGALAMAN ORGANISAS
No Organisas Tahun
1 Pasukan Khusus Pramuka Gudep SRC 2017-2018
2 Pengurus Konsulat Ponorogo Putri 2018-2019
3 Dewan Eksekutif Fakultas Tarbiyah 2021-2022
4 Dewan Eksekutif Mahasiswa 2022-2023
5 Bendahara Kursus Mahir tingkat Dasar (KMD) 2020
6 Sekretaris Kursus Mahir tingkat Dasar (KMD) 2021
7 Sekretaris Kursus Mahir tingkat Lanjutan (KML) 2022
8 Ketua Kursus Mahir tingkat Dasar (KMD) 2023
9 | BendaharaMABI KOORD Puitri 2021-2022
Bagian Bahasa Pondok Pesantren “Wali Songo”
10 2020-Sekarang

Ngabar Putri
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